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ABSTRAK

Sri Ayu Sahmia (2025) :  Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA NEGERI 1
KAMPAR TIMUR

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran ekonomi kelas X
SMA NEGERI 1 KAMPAR TIMUR. Penelitian ini menggunakan metode Quasi
Eksperimen. Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1
KAMPAR TIMUR dengan keseluruhan 234 peserta didik. Sampel penelitian
adalah siswa kelas X IPS 5 untuk kelas eksperimen dengan perlakuan menggunakan
strategi pembelajaran mind mapping dan X IPS 6 untuk kelas kontrol dengan
perlakuan menggunakan strategi pembelajaran konfensional. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan test soal dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini
menggunakan uji t-test. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil uji t dengan memperoleh Sig = 0,000, t hitung = 12.055, df =n —
k = 46 — 2 = 44 pada taraf signifikan 5% = 1.680, Sehingga diperoleh t hitung > t
tabel atau 12.055 > 1,680. Atau 0,000 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima, berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa adanya pengaruh
penggunaan strategi pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajran ekonomi kelas X SMA NEGERI 1 KAMPAR TIMUR

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Mind Mapping, Hasil Belajar siswa



ABSTRACK

Sri Ayu Sahmia (2025): The Effect of Mind Mapping Learning Strategy
toward Student Learning Achievement on
Economics Subject at the Tenth Grade of State
Senior High School 1 Kampar Timur

This research aimed at finding out the effect of Mind Mapping learning strategy
toward student learning achievement on Economics subject at the tenth grade of
State Senior High School 1 Kampar Timur. Quasi experiment method was used in
this research. All the tenth-grade students at State Senior High School 1 Kampar
Timur were the population of this research, and they were 234 students. The
research samples were the tenth-grade students of Social Science 5 as the
experimental group treated with Mind Mapping learning strategy and the students
of Social Science 6 as the control group treated with conventional learning strategy.
The techniques of collecting data were carried out with question test and
documentation. Analyzing data was done by using t-test. Based on the research
findings, it could be concluded that based on t-test results, Sig. was 0.000, tobserved
was 12.055, df = n - k = 46 - 2 = 44 at 5% significant level = 1.680, so that tobserved
was higher than traple or 12.055>1.680, or 0.000<0.05, thus Ho was rejected, and Ha
was accepted. Based on the explanation above, it could be identified that there was
an effect of using Mind Mapping learning strategy toward student learning
achievement on Economics subject at the tenth grade of State Senior High School
1 Kampar Timur.

Keywords: Mind Mapping Learning Strategy, Student Learning Achievement
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai selama proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan Pendidikan. Hasil belajar tersebut diukur untuk
mengetahui pencapaian tujuan Pendidikan sehingga hasil belajar sesuai dengan
tujuan Pendidikan. Menurut Hamdani, hasil belajar merupakan perubahan yang
terjadi pada perilaku siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran.’.
Menurut Slameto, ada dua macam unsur yang dapat mempengaruhi hasil
belajar, yatu pengaruh internal dan pengaruh eksternal. Unsur internal adalah
unsur yang berasal dari dalam diri seseorang seperti keinginan belajar, tujuan,
sikap, dan cita-cita. Sedangkan factor eksternal adalah factor yang berasal dari
luar diri seroang tersebut, model pembelajaran adlaah salah satu contohnya.?

Hasil belajar dapat menggarai tujuan utamanya yaitu untuk mengetahui
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti suatu
pembelajaran. Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis
besar membaginya menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotoris®. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil

belaar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai

' Baso Intang Sappaile, dkk. Hasil Belajar dari Perspektif Dukungan Orangtua dan
minat Belajar siswa ( Makassar: Global-RCI. 2021) h. 11

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mepengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 54

3 Dr. Nana Sudjana. Penilaan Hasil Proses Belajar Mengajar ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset. 2019) h.22



oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa
dalam menguasai isi bahan pembelajaran. Karna kognitif berkenan dengan
hasil belajar intelektual. Penilaian pada hasil belajar salah satunya dapat dilihat
dari nilai ulangan peserta didik. Dalam hal ini tentunya akan terdapat peserta
didik yang memperoleh nilai tinggi dan peserta didik memperoleh nilai yang
rendah. Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan terdapat Sebagian besar
peserta didik memperoleh nilai rata-rata dibawah KKM. KKM yang ditetapkan

oleh sekolah mata Pelajaran ekonomi kelas X IPS adalah 75, sebagai berikut :

.Tabel 1.1
Nilai Hasil Ulangan Siswa Kelas X IPS Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Jumlah | Jumlah Siswa
No Kelas | Jumlah Nilai KKM Siswa Tidak
Siswa Rata- Mencapai mencapai
Rata KKM KKM
1 XIPS1 22 87,37 17 5
2 XIPS 2 24 89,65 19 5
3 XIPS3 22 78,35 17 5
4 XIPS 4 25 85,78 17 8
5 | XIPS5 23 65,28 75 10 13
6 X IPS 6 23 66,17 12 11
7 XIPS7 23 68,75 13 10
8 XIPS 8 24 60,15 11 13
9 XI1PS9 23 65,74 14 9
10 | XIPS 10 24 67,86 15 9

Sumber: Nllai Ulangan Harian siswa Kelas X IPS Mata Pelajaran Ekonomi
Peneliti mendapatkan nilai hasil belajar siswa pada ulangan mata Pelajaran
ekonomi materi Pelaku Ekonomi yang didapatan dari hasil observasi pertama yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Kampar Timur pada Kelas X IPS. Terlihat pada table
diats menunjukkan bahwa belum tercapainya hasil belajar ekonomi yang optimal

dikelas X IPS. Rendahnya hasil belajar peserta didik ini disebabkan oleh masalah



pembelajaran yang terjadipada umumnya yaitu siswa tidak mendengarkan guru saat
kegiatan pembelajaran, siswa tidak focus mengikuti Pelajaran dikelas karena
perhatian siswa terganggu saat belajar disebabkan oleh bermain handphone dan
siswa menjawab pertanyaan saat latihan harian dan ulangan kurang teoat. Oleh
karena itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di SMA Negeri 1
Kampar Timur dengan mewawancarai guru bidang studi ekonomi terdapat
beberapa gejala-gejala yang penulis temukan :
1. Masih ada sebagian siswa yang kurang menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh gurunya.
2. Masih ada siswa yang kurang mengumpulkan tugas tepat waktu.
3. Masih ada sebagian siswa yang membuka media internet diluar dari
materi pembelajaran yang diajarkan.
4. Masih ada sebagian siswa yang kurang memperhatikan penyampaian
guru sibuk dengan kegiatan masing-masinya
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sudah dijabarkan melalui
obsrvasi, menunjukkan rendahnya hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1
Kampar Timur. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mencoba alternatif lain
dalam proses pembelajaran mata Pelajaran ekonomi yaitu dengan menggunakan
Strategi Pembelajaran Mind Mapping dengan tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata Pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 1 Kampar
Timur.
Strategi belajar mind mapping adalah cara untuk menempatkan informasi

ke dalam otak dan mengambilnya kembali keluar otak dengan teknik



penyusunan catatan demi membantu siswa menggunakan seluruh potensi otak
secara optimal dan mengembangkan gaya belajar visual. Dengan adanya
kombinasi warna, simbol dan bentuk sehingga memudahkan otak dalam
menyerap informasi yang diterima.dimana strategi pembelajaran ini lebih fokus
kepada siswa dan siswa lebih aktif sendiri dalam belajar. Dengan strategi
pembelajaran ini memudahkan siswa untuk mengingat dan meresapi materi
pembelajaran dengan konsep yang dapat merangkum materi tanpa harus
menghafal materi yang begitu banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran Mind Mapping
akan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan metode konvensional.*

Dalam ajaran Islam juga membahas tentang strategi pembelajaran yang
tidak terlepas dari sumber pokok ajaran islam yaitu al-Qur’an. Al-Qur’an banyak
berbincang mengenai strategi pembelajaran. Di bawah ini terdapat ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam Q.S an-Nahl ayat

125, yang berbunyi :

@éﬂhe@dbjw\aﬁs}d\gwh&deui\ g2
il ple] 525 Al 8 il G ple) 98y o) G
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

“Tati ISuhartati, ‘Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar
Pkn’, May, 2013, 106.



Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”. ( OS an-Nahl: 125

Dari penjelasan Q.S an-Nahl ayat 125 menjelaskan tentang penyampaian
risalah yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW., bahwasannya beliau
memperoleh pedoman yang sangat berharga yaitu berupa prinsip-prinsip dasar
cara penyampaian materi ajaran islam yang tercantum dalam surat ini. Hal ini
juga berlaku bagi seorang guru untuk memilih metode atau strategi pembelajaran
yang tepat. Sebaliknya suatu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tanpa
strategi berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa pedoman dan arah yang jelas.
Suatu kegiatan yang dilakukan dengan tanpa arahan yang jelas dapat
menyebabkan terjadinya penyimpangan yang pada gilirannya dapat
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan yang digariskan.’

Berdasarkan arti dan penjelasan dari surah Q.S an-Nahl ayat 125 diatas,
peneliti memilih strategi pembelajaran yang ditujukan kepada peserta didik yaitu
berupa strategi model pembelajaran Mind Mapping, mind mapping merupakan
suatu strategi pembelajaran yang tertuju untuk menciptakan sebuah ide atau
inovasi serta memberi hasil belajar yang baik terhadap proses pembelajaran
peserta didik.

Model pembelajaran Mind Mapping membantu siswa mengatasi

kesulitan,mengetahui apa yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi

5 Kadar M Yusuf, Tafsir Tarbawi (Pesan-Pesan Al-Qu 'ran Tentang Pendidikan), (Jakarta:Amzah,
2003), 115-116



gagasan, sebab teknik ini mampu membantu siswa menemukan gagasan,
mengetahui apa yang akan ditulis siswa,serta bagaimana memulainya.®

Menururt Skinner Mapping adalah metode belajar yang tepat karena
semua unsur penguat (ReinFoecement) yang dijelaskan oleh Skinner seperti fun.
Reward, lingkungan yang kondusif dapat diterapkan pada pembelajaran dengan
pendekatan mapping. Kemudian menururt Gagne, mapping merupakan salah
satu cara yang teoat untuk menyimpan banyak informasi kedalam memori
jangka panjang. Disamping itu mapping juga dapat mengakomodasikan semua
fase belajar’

Mind mapping membantu peserta didik membuat catatan yang kreatif
diserta gambar dan warna yang diharapkan dapat mempengaruhi nilai hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi.hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melakukan kegiatan
belajar.Hasil belajar peserta didik dapat diketahui setelah diadakan evaluasi
dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar peserta
didik.

Mind mapping menggunakan kemampuan otak akan pengenalan visual

untuk mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya. Hal ini diperkuat dengan hasil

SErna 1Septiani, Toybah, and Mashannuddin Mashannuddin, ‘model mind mapping untuk
meningkatkan hasil,belajar peserta didik tema 7 subtema 1 keberagaman suku bangsa dan agama di
negeriku kelas Iv di SDN 08 buay sandang aji’, jurnal inovasi sekolah dasar, 8.2 (2021), 96.

‘Doni Swadarma, 2013 Penerapan Mind mapping dalam Kurikulum Pelajaran. (
Jakarta; Gramedia ). H. 39-47.



penelitian yang dilakukan oleh Saleh yang juga menunjukan bahwa media mind
mapping memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dan retensi siswa.®
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi
pembelajaran mind map adalah salah satu cara mengorganisasikan dan
menyajikan konsep, ide atau informasi dalam bentuk diagram radial-hierarki
non-linear yang melibatkan bentuk pencatatan dengan struktur dua dimensi
sehingga dapat mengakomodasi bentuk keseluruhan topik, kepentingan serta
hubungan relatif masing-masing komponen dan mekanisme penghubungnya.
Dibandingkan dengan pencatatan biasa, mind map membantu mengaktifkan
kognisi, fokus dan menunjukkan hubungan antar bagian-bagian terpisah,
menggambarkan keseluruhan secara jelas,memerinci materi dan mengalihkan

informasi dari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA

Negeri 1 Kampar Timur”.

‘By Robert and E Bob Brown, ‘Pengaruh Multimedia Berbasis Mind Mapping Terhadap
Hasil Belajar Dan Retensi Belajar Siswa Pada Materi Hidrokarbon’, 1, 2004, 2.



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul penelitian ini,

perlu dilakukan penegasan terhadap istilah yang digunakan
1. Mind Mapping

Mind mapping merupakan teknik penyusunan catatan demi membantu
siswa menggunakan seluruh potensi otak agar optimum. Caranya,
menggabungkan kerja otak bagian kiri dan kanan. Berdasarkan penjelasan
tersebut yang dimaksud Mind Mapping dalam penelitian ini adalah metode
yang dilakukan dengan menulis sub topik dengan disertai ilustrasi gambar
ataupun simbol menggunakan peta pemikiran setiap siswa. metode ini secara
tidak langsung akan membuat siswa berfikir kreatif melalui gambar yang
dibuat seriap siswa, sehingga akan mempermudah siswa dalam memahami
pelajaran dengan baik.

Mind mapping sangat efektif bila digunakan untuk memunculkan ide
terpendam yang peserta didik miliki dan membuat asosiasi diantara ide
tersebut. Catatan yang peserta didik buat membentuk sebuah pola gagasan
yang saling berkaitan, dengan topik utama ditengah dan sub topik dan

perincian menjadi cabang-cabangnya.’

2. Hasil Belajar

‘Wahyu I1Bagja ISulfemi. Model Pembelajaran Kooperatif Mind Mapping Membantu Audio
Visual dalam meningkatkan Minat, Motivasi dan Hasil Belajar IPS Jurnal Pendidikan llmu
Pengetahuan Sosial Indonesia. VVol. 4 INo. 1; IMaret 12019. H. 14



Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan
yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka
waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil
belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin
mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir
serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.!° Hasil belajar adalah
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal

sejumlah materi pelajaran tertentu.!!

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan
keberhasil peserta didik dalam beajar dapat dilihat dari sejauh mana
pemahaman peserta didik tentang suatu materi yang telah disampaikan oleh
guru dalam proses belajar mengajar akan dilihat pada akhir pembelajaran atau

pada saat diberi tugas maupun pada saat ujian akhir.

C.Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian peneliti dengan konteks penelitian diatas, maka

peneliti akan mengidentifikasi permasalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Ekonomi di kelas cenderung terpusat pada guru.

Sulastri, Imran, dan Arif IFirmansyah, “Meningkatkan hasil Belajar Siswa Melalui

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur
Keeamatan Bumi Raya ”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol.03, No.01, HIm.94.

2013,

"Ahmad Susanto, Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta Kencana,
HIm.5.



2. Metode-pembelajaran yang digunakan masih monoton dan kurang
bervariatif atau disesuaikan dengan tema yang ada.
3. Siswa merasa jenuh karena jadwal mata pelajaran Ekonomi cendrung pada

siang hari atau jam-jam akhir.

. -Batasan Masalah
Untuk menghindari”’masalah yang diteliti terlalu luas,”maka adanya
pembatasan-masalah sangat diperlukan, yaitu sebagai berikut:
1. Masalah hasil belajar yaitu ranah kognitif
2. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi

mind mapping.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut: apakah terdapat Pengaruh Strategi
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Kampar Timur ?

. “Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Strategi Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Kampar Timur.

.“Manfaat Penelitian
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2. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
dalam dunia pendidikan, tentang pengaruh strategi pembelajaran Mind
Mapping terhadap hasil belajar ekonomi.

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi:

a. Sekolah, sebagai informasi mengenai hasil belajar peserta didik sehingga
dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tujuan
pendidikan  dalam  lingkup  sekolah dan untuk  mencapai
kemajuan pendidikan.

b. Guru, dari penelitian yang telah dilakukan peneliti berharap kompetensi
dan keprofesionalan guru terus meningkat serta dapat memberi alternatif
metode pembelajaran baru dalam pembelajaran Ekonomi.

c. Peserta didik, sebagai motivasi melalui strategi pembelajaran agar dapat
meningkatkan hasil belajar.

d. Peneliti, dari penelitian ini, penulis dapat memperoleh pengetahuan serta

pengalaman mengenai pembelajaran mind mapping.

11



BAB |1

KAJIAN TEORI

1.” Kerangka Teoritis

1. Strategi Pembelajaran Mind Mapping
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Mind Mapping

Mind Mapping adalah salah satu dari strategi pembelajaran yang
mengupayakan seorang peserta didik mampu menggali ide-ide kreatif
dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sehingga
pembelajaran yang dilakukan akan menjadi lebih hidup, variatif, dan
membiasakan siswa memecahkan permasalahan dengan cara
memaksimalkan daya pikir dan kreatifitas. Dengan demikian tujuan
pembelajaran yang sudah ditentukan dapat tercapai.'?

Mind Mapping atau peta pikiran, adalah salah satu cara mencatat
materi pelajaran yang memudahkan siswa belajar. Mind Mapping bisa
juga dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif, dalam penjelasan
yang lebih sederhana, peta pikiran (Mind Mapping) adalah suatu teknik
mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran
memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di
dalam diri seseorang. Mind Mapping bisa disebut sebuah peta rute yang

hebat bagi ingatan, memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran

12Yamini, ‘Efektivitas Metode Mind Mapping Dalam Penerapannya Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Ekonomi Tentang Uang Dan Lembaga Keuangan Dalam Perdagangan Pada Siswa
Kelas IX-A Semester | ISMP Negeri 1 Pagerwojo Tulungagung Tahun Pelajaran 2019 12020, Jurnal
Pembelajaran Dan IImu Pendidikan, 2 (2022), 62.



sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal
sehingga mengingat informasi akan lebih mudah daripada
menggunakan teknik mencatat tradisional.!?

Pada tahun 1974, Tony Buzan untuk pertama kalinya
memperkenalkan mind mapping. Dalam bukunya dengan judul “Buku
Pintar Mind Map” disebutkan bahwa mind map ialah media berpikir
yang sangat hebat. Mind map merupakan cara yang paling mudah
dalam mentransferkan informasi di dalam otak serta mengambil
kembali informasi tersebut ke luar otak. Mind mapping ialah metode
menulis yang efisien, kreatif dan akan “memetakan” pikiran kita secara
harfiah.'

Menurut Sugiarto, mind mapping ialah teknik merangkum bahan
yang akan dieksplorasi dan menggambarkan ke bentuk peta pikiran
atau teknik grafik sehingga dapat dipahami dengan sederhana. Selain
itu, mind mapping adalah gaya pembelajaran yang imajinatif untuk
siswa agar dapat menarik ide dan menulis materi-materi yang dipelajari
dalam bentuk peta pikiran. Mind mapping juga dapat menambah

keinginan belajar siswa.'’

13 Irisma Idelima 1Harahap land IRaahmi INazlia, I'Pengaruh IModel IPembelajaran Mind

IMapping ITerhadap IHasil IBelajar ISiswa IPada IMateri IRespirasi Idikelas IX1 1ISma Inegeri 12 Ibilah
Ihulu,jurnal ibiolokus,2.2(2019),181.

4 Tony Buzan, “Buku Pintar Mind Map”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,

2006), him. 12

15 |Dewa 1Ayu ISri IRatnanin, 1“Peningkatan IKreativitas ISiswa ISMP IWisata I1Sanur

IMelalui 1Penerapan IModel 1IPembelajaran IGroup Ilnvestigation 1(Gl) 1Berbasis IMedia IMind
IMapping ”, IBiodik: 1Jurnal Ilimiah IPendidikan IBiologi, IVol. 15 INo. 12 1(2019), thIm. 1152
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Mind mapping (peta pikiran) merupakan suatu metode
pembelajaran yang sangat baikdigunakan oleh guru untuk
meningkatkan daya hafal siswa danpemahaman konsep siswa yang
kuat, siswa juga dapat meningkat daya kreatifitasnya melalui kebebasan
berimajinasi.

Sejalan dengan pengertian-pengertian di atas, Irwan Hermawan
dalam jurnal berjudul “Penerapan Metode Mind Map Pohon Jaringan
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Tokoh Sejarah
Kerajaan Islam di Indonesia” mengatakan bahwa:Mind Map adalah salah
satu cara yang dapat membantu pembelajaran.dengan penggunaan mind
map berusaha membantu dalam kemampuan berfikir, dengan kemampuan
otaknya. Dengan kemampuan berfikir tersebut dapat memberi kontribusi
dalam membantu anak belajar secara lebih efektif, efisien, dan
menyenangkan.'®

Mind Mapping adalah suatu teknik menyusunan tulisan atau
catatan demi membantu pesera didik mempergunakan seluruh kekuatan
otak agar bekerja optimal. Model mapping sebagai upaya yang dilakukan
ntuk menyimpan informasi didalam otak dan mengeluarkannya kembali
dari otak. Pemetaan pikiran apat dilakukan dengan menulis kreatif yang
memerlukan imajinasi dari penulisannya. Semakin seseorang membuat

peta pikiran semakinkreatif juga imajinasinya. Dalam mind mapping

%Irwan Hermawan, Dadang Kurnia, and Ali Sudin, ‘Penerapan Metode Mind Map Pohon
Jaringan Untuk Tokoh Sejarah Kerajaan Islam Di Indonesia’, Jurnal Pena Lmiah, 1.1 (2016), 1094.
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terdapat kata-kata kunci (Keywords) yang berfungsi meningkatkan daya
ingat dan imajinasi peserta didik. Bahkan menurutbeberapa penelitian
model ini dapat meningkatkan kemampuan mengingat sebesar78%. Model
ini diciptakan oleh Tony buzan pada tahun 1970 dengan nama Radiant
Thinking. Berikut Sintak model mind mapping :
a. pendidik menjelaskan pengantar pembelajaran
Sebelum pembelajaran dimulai pendidik hendaknya
menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan
beserta garis besar materi yang akan dibahas, model pembelajaran
yang akan digunakan serta langkah-langkahnya sehingga peserta
didik memahaminya. Pendidik juga perlu menyampaikan manfaat
yang akan diperoleh apabila peserta didik mampu menguasai
materi pembelajaran.
b. Pendidik mengemukakan topik atau permasalahan yang akan
dibahas
Topik atau permasalahan yang harus diselesaikan peserta
didik hendaknya memiliki beberapa alternatif jawaban sehingga
secara tidak langsung akan meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik.
c. Pembentukan kelompok belajar
Pendidik dapat memimpin proses pembentukan kelompok
kelompok yang baik hendaknya memiliki sifat heterogen dan

beranggotakan 4-5 orang.
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d.

Kerja kelompok

Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan dengan
cara memberikan beberapa alternatif jawaban. Dikarenakan
jawaban harus ada alternatifnya, makasih teh kelompok wajib
untuk memberikan jawaban lebih dari satu beserta alasan yang
logis. Setiap jawaban hanya ditulis kata kunci (keywords) saja.
Cara menuliskan jawaban di selembar kertas HVS dengan
menyerupai sebuah peta.
Membacakan hasil kerja kelompok

Dalam waktu yang telah ditentukan bersama, setiap
kelompok membacakan dan menjelaskan beberapa kata kunci yang
sudah disusun menyerupai peta di depan kelas, kelompok lain
diperbolehkan memberi komentar, argumen, maupun saran.
Membuat kesimpulan

Pendidik mendampingi peserta didik untuk menyusun
sebuah kesimpulan bersama mengklarifikasi penjelasan yang
kurang tepat, melengkapi materi dan memberikan reward
hendaknya pendidik juga memberikan motivasi dan pesan untuk

pertemuan berikutnya. 7

"Cahyo Apri Setiaji, ‘Stragei Pembelajaran Inovatif’ 2019 (Yohyakarya : Graha llmu), Edisi

Pertama, Hal 102
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Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan
memetakan pikiran-pikiran kita, secara menarik, mudah dan berdaya
guna.Hamzah B Uno dan Nurdin Mohammad “Mind Mapping adalah
pembelajaran bertujuan untuk memperoleh konsep pembelajaran”.

Busan mengemukakan:“Model Mind Mapping merupakan cara
belajar yang menggunakan konsep pembelajaran komprehensif Total-
Mind Learning (TML)”. Pada konteks TML, pembelajaran
mendapatkan arti yang lebih luas. Bahwasanya, di setiap saat dan di
setiap tempat semua makhluk hidup di muka bumi belajar, karena
belajar merupakan proses alamiah. Semua makhluk belajar menyikapi
berbagai stimulus dari lingkungan sekitar untuk mempertahankan
hidup.

Ditinjau dari segi waktu Mind Mapping juga dapat
mengefisienkan  penggunaan waktu dalam mempelajari suatu
informasi.Hal ini utamanya disebabkan karena Mind Mapping dapat
menyajikan gambaran menyeluruh atas suatu hal, dalam waktu yang
lebih singkat. Dengan kata lain, Mind Mapping mampu memangkas
waktu belajar dengan mengubah pola pencatatan linear yang memakan
waktu menjadi pencatatan yang efektif yang sekaligus langsung dapat
dipahami oleh individu.

Penerapan pembelajaran mind mapping dapat digunakan siswa

dalam proses pembelajaran yang dapat menggambarkan seluruh materi
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pembelajaran dengan mencatat konsep-konsep materi dengan cara
sederhana dalam bentuk diagram atau bagan atau dapat digunakan untuk
mencatat hasil diskusi kelompok. Dalam penggunaan saat diskusi
kelompok tentunya siswa harus menguasai materi yang akan disampaikan
ketika presentasi karena mereka harus menjelaskan hasil diskusi kelompok
mereka kepada kelompok lain sehingga dengan demikian siswa dapat
gambaran secara keseluruhan materi pelajaran tersebut dan disamping itu
juga mind mapping dapat juga digunakan guru untuk menyampaikan pesan
atau informasi materi pelajaran kepada siswa agar siswa lebih tertarik
terhadap materi pelajaran dan bersemangan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan Dari sejumlah pandangan di atas maka bisa
didefinisikan mind mapping-adalah alat yang dapat menolong otak
berfikir dengan sistematis dan sederhana serta mind-mapping adalah
cara yang mudah untuk mentransfer materi ke dalam brain dan menarik
materi kembali dari brain, sehingga mempermudah kita dalam
membuat persiapan materi pembelajaran. Peta pikiran tersebut dapat
berbetuk diagaram warna-warni, sangat terstruktur dan gampang
diingat. Mind map akan mendorong siswa memperbaiki hasil belajar
pada kelas ekonomi serta pengajaran pun berlangsung dengan efektif,

menyenangkan dan cenderung tidak membosankan.
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Gambar: Mind Mapping

Menurut Swardarma memgutip pendapat Nina Gantina Kustian
menyatakan bahwa Mind Mapping merupakan teknik pemanfaatan
keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis
lainnya untuk membentuk kesan. '®

Mind mapping adalah suatu model pembelajaran yang mengajak
siswa untuk belajar secara aktif menggunakan otak. Baik untuk
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan masalah atau
mengkorelasikan apa yang mereka pelajari ke dalam masalah
dikehidupan mereka. Disamping itu, model pembelajaran mind mapping
adalah suatu cara untuk menguasai bahan-bahan pelajaran dengan
membantu siswa untuk mengembangkan kreatifitas, keaktifan, daya
hafal, pengetahuan, dan kemandirian siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Pemberian model pembelajaran mind mapping sangat

% nina gantina kustian, ‘Penggunaan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa’, ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik, 1.1 (2021),31.
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diperlukan untuk siswa dalam mengembangkan kreatifitas siswa. Mind
mapping memiliki empat manfaat yaitu melatih diri memahami berbagai
informasi penting, meningkatkan ketelitian dalam menyusun informasi,
meningkatkan kreatifitas dan menghemat waktu. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian model pembelajaran mind mapping dapat
membantu dan memberikan pengaruh dan meningkatkan hasil belajar
siswa.?

Sedangkan Olivia menyatakan bahwa mind mapping merupakan
salah satu cara menyeimbangkan kedua belahan otak kiri dan kanan.?
Windura mendefenisikan mind mapping sebagai berikut :

1.) Sistem belajar dan berfikir yang menggunakan kedua belah otak

2.) Sistem belajar dan berpikir yang menggunakan otak sesuai
dengan cara kerja ilmiah.

3.) Sistem belajar dan berpikir yang mengeluarkan seluruh potensi
dan kapasitas otak menggunakannya masih tersembunyi

4.) Sistem belajar dan berfikir yang mencerminkan apa yang terjadi
secara internal di dalam otak Kita saat belajar dan berpikir

5.) Sistem belajar dan berfikir yang mencerminkan secara vissual

atau yang terjadi pada otak anda saat belajar dan berfikir.?!

191Khaty IDian ISitumorang land lothers, | ‘Pengaruh IModel IPembelajaran IMind IMapping
ITerhadap IHasil IBelajar 1Siswa IPada ITema ILingkungan I1Sahabat IKita IKelas 1V 1Sdn 1173417
IPallung 1Dan 1Sdn 1173420 1Pollung’, IPrimary: 1Jurnal IPendidikan 1Guru 1Sekolah 1Dasar, 111.5
1(2022). 1

“INina IGantina IKustian, ILoc.Cit., |

“'INina IGantina IKustian, I ILoc.Cit.,
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Pada dasarnya mind mapping dihasilkan dari perpaduan antara
pola berfikir lurus dan pola berfikir memancar, kegunaan mind mapping
dalam rangka mengembangkan kemampuan motorik halus anak, banyak
yang terfokus kepada hasil akhir, yaitu agar anak cepat menulis. Padahal
yang lebih penting adalah proses perangsangan jalur jalur otak syaraf
anak sendiri. Apabila kita mampu memberikan rangsangan yang tepat
maka otak anak akan berkembang pesat dan mampu berfikir lebih cepat.

Menurut teori realisme bahwa belajar yang sempurna dapat tercapai
hanya apabila digunakan alat bantu belajar yang mendekati realitas. Artinya
dalam memiliki alat bantu objek-objek yang sebenarnya lebih disukai oleh
pelajar adalah gambar, gambar foto.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mind mapping dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa melalui bagaimana cara peserta didik untuk
menentukan hasil dari analisanya dalam berfikir serta metode mind mapping
ini juga dapat merangsang daya tarik peserta didik untuk ingin mengetaui
lebih dalam terkait materi yang diberi serta bisa menuntut peserta didik untuk
berfikir lebih luas dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu metode mind
mapping ini merupakan alat atau media yang bisa digunakan untuk

menentukan hasil belajar siswa.
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b. Manfaat mind mapping
Doni Swadarma menyampaikan dalam bukunya “Penerapan Mind
Mapping dalam Kurikulum Pembelajaran” terdapat beberapa manfaat
mind mapping ketika diterapkan dalam pembelajaran, sebagai berikut:*?
1) Menghimpun informasi yang digunakan dalam berbagai kebutuhan
dengan sistematis.
2) Menganalisis dan mengembangkan ide atau wawasan.
3) Mempermudah dalam mengulang-ulang atau melihat kembali suatu
gagasan.
4) Proses brainstorming akan terbantu sebab materi yang sulit direkam
selama ini akan lebih gampang dicurahkan pada kertas.
5) Dapat mengetahui garis besar dari suatu hasi pemikiran, sehingga
mempermudah otak menyerap hasil pemikiran tersebut
6) Materi yang awalnya runyam dan panjang dapat disederhanakan agar
menjadi lebih mudah.
c. Langkah-langkah dalam membuat mind mapping
Dalam membuat mind-mapping ada beberapa langkah yang
wajib dilakukan, yaitu:*
1) Tulislah gagasan utama pada bagian tengah kertas dan kelilingi

menggunakan format persegi, lingkaran ataupun gaya yang lain.

22 |Doni ISwadarma, |“Penerapan IMind IMapping Idalam IKurikulum IPembelajaran”,
I(Jakarta: IKelompok IGramedia, 12013), Ihim. 18

ZAris  Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”,
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), him. 106
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2) Dari pusat atau gagasan utamanya tambahkan sebuah cabang untuk
menghubungkan dengan setiap point atau segmen. Jumlah
cabangnya akan berbeda-beda tergantung pada jumlah poin. Berikan
warna berbeda untuk setiap poinnya.

3) Pada setiap cabang yang dikembangkan tuliskan kata kuncinya untuk
membantu penjelasannya. Kata kunci merupakan katakata yang
mewakili tema sebuah gagasan untuk memancing ingatan siswa.

4) Gambarkan ilustrasi atau simbol lain untuk mendapat ingatan yang
lebih bagus.

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Strategi

Pembelajaran Mind Mapping

Menurut Cahyo Apri Setiaji (2019) mengungkapkan bahwa ada 6
langkah-langkah penggunaan Mind Mapping yaitu :**

1.Guru menjelaskan pengantar pembelajaran

Sebelum pembelajaran dimulai guru hendaknya menjelaskan
bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan beserta harus besar materi
yang akan dibahas,model pembelajaran yang akan digunakan serta
langkah-langkahnya sehingga peserta didik memahaminya.guru juga perlu
manyampaikan manfaat yang akan diperoleh apabila peserta didik mampu
menguasai materi pembelajaran.

2.Guru mengemukakan topik atau permasalahan yang akan dibahas

** Cahyo Apri Septiaji, strategi pembelajaran inovatif 2019 (Yogyakarta :Graha llmu), Edisi
Pertama.Hal 102.
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Topik atau permasalahan yang harus diselesaikan peserta didik
hendaknya memiliki beberapa alternatif jawaban sehingga secara tidak
langsung akan meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik.

3.Pembentukan kelompok belajar

Guru dapat memimpin proses pembentukan kelompok kelompok
yang baik dan beranggotakan 4-5 orang setiap kelompok

4. Kerja kelompok

Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan dengan cara
memberikan beberapa alternatif jawaban kelompok wajib memberikan
jawaban lebih dari 1beserta alasan yang logis.setiap jawaban hanya ditulis
kata kunci(keywords)saja.

5. Membacakan atau presentase kan hasil kerja kelompok

Dalam waktu yang telah ditentukan bersama,setiap kelompok
membecakan dan menjelaskan beberapa kata kunci yang sudah disusun
menyerupai peta di depan kelas,kelompok lain diperbolehkan memberi
komentar,argumen,maupun saran.

6. Mebuat kesimpulan

Guru mendampingi peserta didik untuk menyusun sebuah
kesimpulan bersama mengklarifikasi penjelasan yang kurang
tepat,melengkapi materi dan memberikan reward hendaknya guru juga

memberikan motivasi dan pesan untuk pertemuan berikutnya .
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e. Kelebihan dan Kekurangan strategi pembelajaran Mind Mapping
1) Kelebihan mind mapping adalah sebagai berikut:*

a) Merupakan cara yang mudah dalam menggali informasi dari dan
ke otak peserta didik. Catatan yang dibuat dalam bentuk Mind
Mapping akan mempermudah penulisnya untuk lebih memahami
hal tersebut, dikarenakan mereka menulis menggunakan dengan
bahasa mereka sendiri.

b) Peserta didik dapat mengemukakan pendapat secara bebas.
Dikarenakan peserta didik dapat membuat ide kreatif berdasarkan
ide mereka sendiri dan menggunakan bahasa mereka sendiri yang
tentu saja akan lebih mudah mereka pahami.

c) Catatan yang dibuat oleh peserta didik lebih focus pada inti
materi. Dalam pembuatan mind mappingtidak semua materi yang
diberikan oleh guru akan dicatat oleh para peserta didik. Hanya
inti pokok atau bagian-bagian penting dari materi saja. Selain itu,
karena mind mapping hanya disajikan pada satu lembar kertas
saja, maka pengkajian ulang materi akan lebih mudah

d) Kreativitas individu maupun kelompok akan semakin meningkat.
Mind mapping memungkinkan peserta didik menuangkan ide

yang mereka miliki ke dalam bentuk visualisasi Kkreatif.

23 JArum IPutri IRahayu, | ‘penggunaan Imind Imapping Idari Iperspektif itony 1buzan idalam
Iproses lpembelajaran’.11.April 12021,76.
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Penggunaan gambar, symbol, dan kata kunci yang terkait akan
memicu dan merangsang pola piker kreatif peserta didik.

e) Memudahkan peserta didik untuk mengingat. Karena catatan
dalam mind mapping sifatnya spesifik dan bermakna khusus bagi
para pembuatnya. Mind mappingmempunyai cirri khas tertentu
sesuai pembuatnya. Hal-hal penting terangkum dan tercatat dalam
kata kunci yang tertulis pada selembar kertasdengan berbagai
warna dan gambar. Sehingga memudahkan para peserta didik
untuk mengingat dan mempelajari suatu informasi dengan melihat
hubungan yang terbentuk dari kata kunci.

f) Menyenangkan. Mind Mapping dibuat menggunakan komponen
warna, gambar, dan garis.Hal ini tentu saja menyenangkan bagi
peserta didik. Kegiatan yang menyenangkan akan menimbulkan
suasana yang positif dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

g) Mengaktifkan seluruh bagian otak. Dalam penyusunan Mind
Mapping  kedua  belahan  otak akan  dimaksimalkan
penggunaannya. Peserta didik tidak hanya menggunakan belahan
otak kiri yang terkait dengan pemikiran logis. Akan tetapi juga
menggunakan belahan otak kanan dengan menngunakan perasaan
dan emosi mereka dalam warna dan symbol tertentu.

2) Kekurangan mind mapping adalah sebagai berikut:
a) Jumlah detail informasi yang diterima peserta didik tidak

diketahui. Memerlukan banyak alat tulis. Mind mapping yang
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baik akan memerlukan banyak warna, karena symbol-simbol,
gambar serta garis yang dicantumkan dalam mind mapping akan
atraktif dan menarik.

b) Memerlukan waktu yang lama. Para siswa ketika belum terbiasa
dan mahir menulis serta menggambar, mereka akan ragu-ragu.
Bagi para pemula rasa takut salah dan merasa tidak mampu, akan
mendominasi.

c) Memerlukan waktu yang panjang untuk memeriksa. Ketika para
peserta didik membuat mind mapping,maka guru akan kewalana
untuk memeriksanya apabila dalam satu pokok pelajaran akan ada
lebih dari satu mind mapping.

d) Pembuatan relative sulit. Kekurangan ini akan bisa diatasi apabila
pengajar benar-benar memahami mind mapping. Dalam
pembuatannya  pengajar  diharapkan  untuk  senantiasa
mendampingi dan membantu peserta didik agar tidak merasa
kesulitan dan merasa tertarik dalam membuat mind map.

f. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Mind Mapping
a. Faktor pendukung
Ada beberapa keunggulan yang diperoleh  ketika
menggunakan metode pembelajaran mind mapping, dalam tidak
mungkin dalam penerapannya lepas dari faktor pendukung dan

faktor penghambat yang mungkin terjadi. Dibawah ini disebutkan
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faktor pendukung penerapan metode mind mapping dalam

pembelajaran:

1) Metode mind mapping mudah diterapkan

Buzan dalam Sani. metode mind mapping merupakan
salah satu cara yang digunakan pada bentuk kegiatan
pembelajaran yang diterapkan untuk melatih cara berfikir peserta
didik, metode ini mempunyai cara tersendiri yaitu menyajikan isi
materi berupa pemetaan pemikiran berdasarkan kemampuan yang
dimiliki peserta didik.
mind mapping sebagai cara mendorong peserta didik dan
mempermudah ketika mencatat materi atau menyimpulkan materi
hanya dengan menggunakan kata-kata, kalimat pendek, gambar,
serta menentukan kata kunci terlebih dahulu, sehingga
memudahkan peserta didik dalam menelaah suatu materi secara
singkat dan jelas. Metode mind mapping sebagai salah satu upaya
yang dapat membantu mengoptimalkan fungsi otakkiri dan
kanan, karena penerapannya sangat mudah dan dapat membantu
peserta didik berfikir cepat, karena telah terpetakan dan disusun
mengelilingi kata kunci utama dari materi yang akan dituangkan
pada peta pikiran.
Dananjaya, menyatakan penggunaan dari mind mapping

yaitu untuk mengajak serta melatih peserta didik agar bisa
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berpikir sistematis, memetakan pikirannya, dan menciptakan
kategorisasi sesuai dengan kemampuannya.

Dari beberapa pernyataan ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa, metode mind mapping sangat mudah diterapkan karena
mudah dipahami dan dicerna oleh peserta didik serta menciptakan
suasana kelas yang aktif dan tidak mudah bosan dalam proses
pembelajaran. Kegunaan dari metode mind mapping yaitu untuk
memudahkan peserta didik ketika mencatat atau menyimpulkan
suatu materi pembelajaran, dan mengajak peserta didik berlatih
berfikir sistematis dan kreatif.

2) Metode mind mapping mendukung terciptanya kelas yang aktif

Keaktifan merupakan kemampuan seseorang untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan hasil dari sebuah kombinasi
inovasi yang membuat seseorang memiliki kemampuan berpikir
secara imaginatif. Pada hakikatnya, kreativitas dimiliki oleh setiap
individu yang dapat dikaitkan dengan prestasi dalam menciptakan
sesuatu yang baru maupun yang sudah ada menjadi sebuah konsep
baru dan keaktifan sangat penting bagi perkembangan siswa, karena
berpengaruh besar terhadap totalitas kepribadian seseorang dan

kesuksesan dalam pembelajarannya.

2%Heri IHidayat,Penerapan IMetode IMind IMapping luntuk IMeningkatkan IKreativitas
IPembelajaran IPendidikan IKewarganegaraan,Journal,\Vol 121,No.1,2020,h.40-41.
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Menurut Andang Ismail menjelaskan bahwa kreativitas
dapat menjadi kekuatan (power) yang menggerakkan manusia dari
yang tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa, pasif
menjadi aktif dan sebagainya. Pentingnya masalah tentang
reativitas tersebut maka guru sebagai salah satu komponen
penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar, harus mempunyai kemampuan mengajar secara
profesional dan terampil dalam menggunakan model, metode dan
media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar
tersebut. Guru selaku pengajar juga harus menguasai materi yang
akan disampaikan, pandai menciptakan situasi dan kondisi
mengajar yang menarik, serta kreatif dalam menyampaikan
materi pembelajaran yaitu salah satunya dengan menggunakan
metode Pembelajaran.

Menurut Buzan, Mind Mapping adalah salah satu metode
pembelajaran yang secara otomatis memberikan semangat kepada
siswa sehingga siswa tertarik menerima pembelajaran dan bekerja
sama di dalam kelas. Mind mapping menggunakan prinsip
menejemen otak untuk membuka seluruh potensi dan kapasitas otak
yang tersembunyi. Cara ini membantu anak belajar secara efektif,
efesien, dan menyenangkan serta membuat suasana aktif. Mind
mapping mengutamakan dasar bahwa setiap anak adalah unik,

karena pancaran pikiran (Radiant Thinking) setiap individu
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berbeda-beda. Dalam pembuatan Mind mapping ada beberapa
unsur yang dilakukan. Unsur tersebut antara lain dengan
menuliskan pokok gagasan di tengah kertas, membuat cabang-
cabang sub topik dengan warna-warna, membuat kata kunci dan
menghubungkannya pada pokok gagasan, serta menyertakan
gambar atau lambang dalam media. Mind mapping tersebut.
Kegiatan pembuatan mind mapping yang dilakukan siswa di kelas,
dapat meningatkan aktivitas siswa yaitu diantaranya

(1) aktif dalam berdiskusi

(2) mencatat

(3) bertanya

(4) menjawab pertanyaan.

Siswa akan terlihat lebih aktif dalam mendiskusikan pokok
gagasan utama yang akan dituangkan dalam mind mapping,
selanjutnya siswa juga dapat menuliskan informasi penting baik
yang dituangkan dalam bentuk mind mapping maupun dalam bentuk
catatannya sendiri. Kemudian penggunaan mind mapping ini dapat
memotivasi dan melatih adanya aktivitas bertanya dan menjawab
pertanyaan terutama saat ada hal-hal yang menurutnya tidak dapat
dipahami. Aktivitas belajar inilah yang diharapkan dalam
pembelajaran berpihak pada siswa.

Menurut Olivia, mind mapping merupakan salah satu cara

menyeimbangkan kedua belah otak kiri dan kanana. Pada dasarnya
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mind mapping dihasilkan dari perpaduan antara pola berfikir yang
lurus dan pola berfikir memancarkan, kegunaan mind mapping
dalam rangka mengembangkan kemampuan motoric halus yang
terfokus pada hasil akhir. Mind mapping membantu siswa mengatur
dan memahami informasi jauh lebih efektif dari pada teknik lainnya,
dengan mengurangi masalah yang dibuat oleh informasi yang
berlebihan.

Nur Astriany, Penerapan mind mapping memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa di dalam kelas sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.?’

Model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan
hasil belajar melalui keaktifan siswa didalam kelas sehingga
terciptanya suasana kelas mejadi aktif. peningkatan keberhasilan
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor individu dan faktor social.
Yang termasuk faktor individu diantaranya adalah keaktifan belajar.
Keaktifan siswa dalam belajar sangat mempengauhi hasil belajar
apabila siswa aktif bertanya,mengerjakan soal,berdiskusi maka siswa
itu akan mendapatkan hasil belajar yang bagus.mind mapping akan
lebih memudahkan siswa memahami juga meningkatkan keaktifan

siswa untuk membaca,berfikir bertanya dan aktif dalam

" ILia 1Apriyani land 1Agus ICahyadin, |‘Penerapan IMind IMapping 1Sebagai IMedia
IBelajar IDalam IMeningkatkan 1Aktivitas IDan IHasil I1Belajar 1Siswa IPada IMateri IBiologi IKelas
IXIEIIPA 12 ISMAN 13 ICiamis’, 111.1 1(2023), 131.
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belajar,prestasi belajar siswa akan meningkat jika siswa aktif dalam
proses pembelajaran dan akan mendapatkan hasil yang maksimal
Ditinjau dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode
mind mapping adalah salah satu pembelajaran yang memanfaatkan
instrumen sebagai media dapat membantu memetakan isi atau materi
sehingga lebih mudah dipelajari dan dianalisis melalui pikiran,
sehingga terciptanya suasana kelas yang aktif dalam memahami materi
yang disampaikan dengan menggunakan metode Mind Mapping
sehingga siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran.
3) Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
4) Mencatat materi pelajaran menjadi lebih ringkas, cepat dan jelas.
Beberapa faktor pendukung di atas memotivasi guru maupun
siswa untuk menerapkan metode mind mpping dalamkegiatan
pembelajaran. Tetapi, faktor pendukung di atas juga tidak terlepas
dari adanya faktor penghambat terlaksananya metode mind mapping
ini.
. Faktor Penghambat
Adapun faktor-faktor penghambat yang mungkin timbul
ketika pelaksanaan metode mind mapping adalah:
1) Malas, ini merupakan hal yang harus diantisipasi jika ada peserta
didik yang malas untuk menggambar mind mapping. Karena
apabila ada peserta didik yang malas, mind mapping pun tidak

akan tercipta dengan baik.
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2) Kurangnya perlatan yang menunjang atau mendukung, misalnya
spidol, pensil warna, bolpoin warna dan lain-lain. Tanpa adanya
peralatan yang mendukung rasanya mind mappingakan terlihat
kurang menarik.

3) Adanya kesan jika mind mapping rumit dibuat. Tidak banyakdari
peserta didik yang menganggap apabila mind mapping rumit

dibuat karena terlalu banyak garis dan gambar.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh individu setelah
mengalami suatu proses belajar. Hasil belajar diperoleh pada akhir
proses pembelajaran dan berkaitan dengan kemampuan siswa dalam

menyerap atau memahami suatu materi yang telah diajarkan.?®

Menurut Benny A. Pribadi menjelaskan bahwa hasil belajar
merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh kemampuan atau kompetensi yang diinginkan. Proses
tersebut seseorang akan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang diperlukan untuk melakukan sebuah tugas dan pekerjaan.?

28 |Ryan IPurbiyanto Idan IAde IRustiana, IPengaruh IDisiplin IBelajar, ILingkungan
IKeluarga, Idan IMativasi IBelajar ITerhadap IHasil IBelajar ISiswa, IEnonomic IEducation IAnalysis
1IJournal, IVol 17, INo. 11, 12018, 1h. 1342.

2 1Benny IA. IPribadi, IModel IAssure luntuk IMendesain IPembelajaran ISukses,
I(JaKarta:PT. IDian IRakyat, 12011), thim. 112.
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Secara umum didefenisikan bahwa hasil belajar merupakan
penilaian diri siswa, dan perubahan yang dapat diamati, dibuktikan, dan
terukur dalam kemampuan atau prestasi yang dialami oleh siswa sebagali
hasil dari pengalaman belajar. Menurut Proits mengungkapkan bahwa
hasil belajar dapat menggambarkan kemampuan siswa setelah apa yang
mereka ketahui dan pelajari. Selanjutnya Robert Gagne berpendapat
bahwa hasil belajar siswa terbagi menjadi lima kategori yaitu informasi
verbal, keterampilan intelektual, keterampilan motorik, sikap dan strategi
kognitif.?°

Menurut Teni Nurrita mengutip pendapat Nana Sudjana hasil
belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai
oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan
dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu.’!

Menurut Hanifal Fauzy mengutip pendapat Sudjana hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, maka
Wahidmurni, dkk. menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan telah
berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan
dalam dirinya. Perubahan- perubahan tersebut di antaranya dari segi

kemampuan berpikir, keterampilan, atau sikapnya terhadap suatu objek.*

30 Siti Nurhasabah dan A. Sobandi, Minat Belajar A Sebagai Determinan Hasil
Belajar Siswa (Learning Interest as Determinant Student Learning Outcomes), Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1, Agustus 2016, h. 129.

31Teni INurrita, IPengembangan IMedia IPembelajaran 1Untuk IMeningkatkan IHasil
IBelajar 1Siswa, 1Jurnal IMisykat, IVolume 103, INomor 101, 1Juni 12018, 1h. 1175.

32 |Hanifal IFauzy 1AH, IStrategi IMotivasi IBelajar 1Dan IMinat IBelajar IDengan IHasil
IBelajar IBahasa 1Arab, ITawazun 1Jurnal IPendidikan iislam, IVVol. 112, INo. 11, 1Juni 12019, 1h. 1116.
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Menurut Siti Nurhasanah mengutip pendapat Matlin berpendapat
bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif
permanen sebagai hasil dari pengalaman. Selanjutnya dalam konteks
sekolah, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai

hasil pengalaman siswa sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.??

Menurut Ricardo mengutip pendapat Dimyati & Mudjiono hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Sebagai salah satu patokan untuk mengukur keberhasilan
proses pembelajaran, hasil belajar merefleksikan hasil dari proses
pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana murid, guru, proses
pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan. Menurut O'Farrell & Lahiff hasil belajar pun
adalah hasil dari penyelesaian proses pembelajaran, dimana lewat
pembelajaran siswa dapat mengetahui, mengerti, dan dapat menerapkan

apa yang dipelajarainya.’*

Sedangkan Achmad dan Catharina menjelaskan bahwa hasil
belajar adalah berubahnya tingkah laku yang dialami peserta didik

setelah melaksanakan aktivitas belajar. Aspek perubahan tingkah laku

331Siti INurhasanah 1dan IA. ISobandi, IMinat IBelajar 1ISebagai IDeterminan IHasil IBelajar

ISiswa I(Learning linterest las IDeterminant I1Student ILearning 10utcomes), 1Jurnal IPendidikan
IManajemen IPerkantoran, IVol. IL INo. 11, IAgustus 12016, Ih. 1129. 11

34 Ricardo 1dan IRini IIntansari IMeilani, IImpak IMinat idan IMotivasi IBelajar ITerhadap

IHasil 1Belajar I1Siswa I(The limpacts 10f Istudents’ llearning linterest land Imotivation Ion Itheir
Ilearning loutcomes), 1Jurnal IPendidikan IManajemen IPerkantoran, 1Vol. I1, INo. 11, 1Juli 12017, th.
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peserta didik bergantung padaapa yang sudah dipelajarinya.®
Selanjutnya Winkel menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu
kemampuan internal yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan
kemungkinan orang itu melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya.¢

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi
yaitu sisi siswa dan dari sisi guru.Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar.?’

Hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai seseorang yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri orang tersebut. Hasil
belajar dapat diukur secara langsung dengan menggunakan teshasil
belajar dapat dilihat dari hasil nilai Ulangan Harian, nilai Ulangan
Tengah Semester, dan nilai Ulangan Semester.*

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa
hasil belajaradalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan
yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam
jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya

karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang

3Achmat IRifa’l, ICatharina ITri 1AnNi, 1“Psikologi IPendidikan 1*(Semarang: IPusat
IPengembangan IMKU/MKDK-LP3 1Universitas INegeri ISemarang 1,2012), 1hIm.85

3614 1Winkel,W.S, 1Psikologi IPengajaran I(Jakarta I: IGramedia, 11987), 117

STArif Firmansyah, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran
Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan
Bumi Raya’, 3.1 (2006).

38Apip 1Amrullah 1and Iothers, | ‘Efektivitas IPenggunaan IMind IMapping ITerhadap IHasil
IBelajar Ips’, IHttps://Medium.Com/, 14.3 1(2020),10. 1
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selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan
mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih
baik.

Hasil belajar pada dasarnya adalah kecakapan yang meliputi
aspek”’knowledge, kemahiran, sikap serta nilai-nilai yang diperoleh dari
kebiasaan berpikir dan berbuat. Maka hasil belajar adalah suatu
kemahiran yang peserta didik punya setelah melaksanakan proses
pembelajaran untuk memenuhi target pembelajaran.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
M.Alisuf Sabri menjelaskan bahwa ada beberapa factor yang
berpengaruh terhadap process dan hasil belajar peserta didik yang
dibagi menjadi dua garis besar:*’
1) Faktor Eksternal
Factor eksternal yaitu faktor-faktor yang datang dari luar
siswa, factor eksternal terbagi jadi dua yaitu:
a) Faktor Lingkungan

Factor lingkungan dibagi menjadi dua yakni: factor alam dan

factor lingkungan-social. Cuaca, kelembapan udara, waktu”(pagi,

siang, malam),”’lokasi sekolah, dan lain-lain termasuk factor

3% M Alisuf Sabri, “Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional”, (Jakarta:

Pedoman Ilmu Jaya, 2010), him. 59-60
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alam. Sedangkan, yang termasuk faktor lingkungan sosial adalah
manusia, masyarakatataupun budaya yang bisa mendorong proses
dan hasil belajar.

b) Faktor Instrumental
Yang tergolong dalam factor-instrumental diantaranya bagunan
sekolah, sarana prasarana kelas, media pembelajaran, kurikulum
atau materi pembelajaran dan strategy pembelajaran yang
digunakan.

2) Faktor Internal

Faktor internal atau kondisi siswa terbagi dalam dua macam, yaitu:

a) Faktor Fisiologis
Yang tergolong dalam factor fisiologisssiswa adalah”perihal
kesehatan dan kebugaran-fisik,”serta fungsi panca indera-terlebih
mata (penglihatan) dan telinga (pendengaran).

b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis ialah faktor yang akan berpengaruh pada
keberhasilan peserta didik, yang tergolong factor psikologis
adalah faktor bakat, minat, intelegensi, motivasi, kecakapan-
kecakapan koginitif seperti kemahiran menjawab, berpikir ,
pengetahuan yang siswa miliki.

c. Indikator hasil belajar

Menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education

objectives yang membagi tujuan pendidikan dalam 3 macam vyaitu
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menurut teori yang disampaikan oleh Benjamin S.Bloom terdiri atas
ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Adapun penjelasan terkait

indikator hasil belajar yaitu :*

- Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada
kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan
stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. Menurut Bloom bahwa
tingkatan hasil belajar kognitif dimulai dari terendah dan sederhana

yakni hafalan hingga paling tinggi dan komleks yaitu evaluasi.

- Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasill belajar
disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi.
Dengan demikian yang dimaksud dengan ranah afektif adalah yang
berhubungan dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya dihubungkan

dengan sikap dan perilaku.

- Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai
paling rendah dan sederhana hingga paling tinggi hanya dapat
tercapai ketika siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih

rendah.

40 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, ‘Faktor Penyebab Rendahnya Hasil
Belajar Siswa’, Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika
Sesiomadika 2019, 2019, 660.
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Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris beberapa hal yang
menjadi indikator keberhasilan siswa dalam belajar adalah

sebagai berikut:

1) Antusias siswa mengerjakan tugas
2) Keaktifan siswa mengemukakan pendapat
3) Keberanian siswa bertanya

4) Keberanian siswa menjawab pertanyaan

Selain itu, menurut Middya Boty mengutip pendapat Syaiful

Bahri Djamarah, indikator yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur

dalam menyatakan hasil belajar seseorang adalah sebagai berikut:

1) Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus telah
dicapai peserta didik baik secara individu maupun kelompok.*!

3) Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur
hasil belajar siswa. Pendapat yang paling terkemuka adalah yang
disampaikan oleh Bloom yang membagi klasifikasi hasil belajar
dalam 3 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.*?

3. Hubungan Mind Mapping dengan Hasil Belajar

4 |Middya I1Boty Idan 1Ari IHandoyo, IHubungan IKreativitas IDengan IHasil IBelajar |
ISiswa IKelas Iv IMata IPelajaran 1 IBahasa IIndonesia IDi IMi 1Ma’had ilslamy 1Palembang, HIP:
1Jurpal Illmiah IPGMI, 1IVolume 14, INomor 111, 1Juni 12018, 1H.48.

“2|Ricardo Idan IRini IIntansari IMeilani, IImpak IMinat Idan IMotivasi IBelajar ITerhadap
IHasil 1Belajar ISiswa I(The limpacts lof Istudents’ Ilearning linteres land Imotivation lon Itheir
Ilearning loutcomes 1), IJurnal IPendidikan IManajemen IPerkantoran, 1Vol.1,No.1,Juli 12017, h. 184.
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Perkuliahan atau pembelajaran yang menyenangkan memang
menjadilangkah awal untuk mencapai prestasi akademis dan hasil belajar
yang berkualitas sehingga diperlukan cara dalam penyampaiannya. Hasil
belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa
dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada
jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi
guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar atau pengalaman belajar
dari sebuah proses pembelajaran dapat berdampak langsung dan tidak
langsung. Dampak langsung pengajaran dinamakan dampak instruksional
sedangkan dampak tidak langsung dari keterlibatan para siswa dalam
berbagai kegiatan belajar yang khas yang dirancang oleh guru yang disebut
dampak pengiring. Dalam penilaian hasil belajar, semua guru akan dan
seharusnya mengukur kemampuan siswa dalam semua ranah. Dengan
penilaian seperti itu maka akan tergambar sosok utuh siswa sebenarnya.

Perkuliahan atau pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapakan
strategi-strategi dan metode-metode perkuliahan di dalamnya, salah satunya
dengan menggunakan metode mind mapping. Mind mapping merupakan
strategi yang dapat digunakan agar mahasiswa dapat menghimpun

pengetahuannya tanpa perlu lebih detail mengetahui struktur hirarki konsep,
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konsep yang lebih inklusif ada dipuncak peta, makin kebawah konsep-konsep
diurutkan menjadi khusus. Mind mapping menyatakan hubungan yang
bermakna antara konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam
satu unit sematik. Teknik ini merupakan bentuk catatan yang tidak
monoton, karena memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan
saling berkaitan satu sama lain sehingga akan terjadi keseimbangan kerja
kedua belahan otak. Otak dapat menerima informasi berupa
gambar,simbol, citra, musik dan lain-lain yang berhubungan dengan fungsi
kerja otak kanan. Mind mapping merupakan alat paling hebat yang
membantu otak berfikir secara teratur dan sederhana. Mind mapping juga
merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan Kkita
menyususn fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami
otak dilibatkan secara awal. Ini berarti mengingat informasi akan lebih
mudah dan lebih bisa diandalkan dari pada menggunakan teknik
pencatatan tradisional.
4. Materi pembelajaran : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
a. Produksi
Produksi adalah aktivitas untuk meningkatkan nilai tambah
(valueadded) bahan baku menjadi barang setengah jadi dan barang
jadi. Produk yang dihasilkan dari kegiatan produksi dapat berupa
barang atau jasa. Kegiatan produksi dilakukan oleh produsen. Tujuan
kegiatan produksi antara lain memenuhi kebutuhan manusia atas

barang atau jasa, mencari keuntungan atau laba, menjaga
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kelangsungan hidup perusahaan, meningkat kualitas barang atau jasa,
serta meningkatkan kemakmuran Masyarakat

Dalam pengeretian sehari-hari, produksi sering diartikan sebagai
Tindakan menghasilkan barang. Berbicara produksi, tentunya akan
terbayang sebuah pabrik yang menciptakan suatu barang yang disebut
dengan produk. Pembuatan berbagai jenis barang hanyalah Sebagian
dari kegiatan produksi. Dalam ilmu ekonomi, pengertian produksi
tidak hanya sekedar menghasilkan barang-barang,tetapi jauh lebih luas
konteksnya tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa produksi adalah kegiatan menambah
faedah (kegunaan/nilai guna) suatu benda atau menciptakan benda baru
sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan
menambah faedah suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya
dinamakan produksi barang dan kegiatan menambah faedah tanpa
mengubah bentuk benda dinamakan produksi jasa, adpaun perbedan
antara produksi barang dan produksi jasa sebagai berikut :

e Produksi Barang

Produksi barang dpaat dibedakan atas produksi barang konsumen

dan produksi barang modal. Barang konsumsi merupakan barang

siap untuk digunakan/konsumsi. Barang modal merupakan barang
yang dipergunakan untuk menghasilkan barang berikutnya. Jadi,
barang modal tdak dapat digunakan secara langsung untuk

memenuhi kebutuhan
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1)

2)

e Produksi Jasa

Produksi jasa dapat dibedakan atas jasa yang langsung dapat

memenuhi kebutuhan dan jasa yang tidak secara langsung memenuhi

kebutuhan
Tujuan Kegiatan Produksi

Tujuan kegiatan produksi secara umum adalah memenuhi
kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. Kemamkmuran
terccapai jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi.
Perlu kita ketahui bahwa dalamkegiatan produksi sebenarnya terdapat
beberapa pihak yang terkait. Pertama dalah pihak yang menghasilkan
atau memproduksi barang dan jasa biasa disebut sebagai produsen.pihak
kedua adalah pihak yang mengkonsumsi barang dan ajsa tersebut, yaitu
konsumen atau Masyarakat. Dari kepentingan pihak-pihak tersebut.
Dapat disimpulkan bahawa tujuan kegiatan produksi adlaah untuk
meningkatkan keuntungan serta menjaga kesinambungan Perusahaan.
Bagi konsumen atau Masyarakat, tujuan produksi adalah untuk
menyediakan berbagai benda memenuhi kebutuhan.
Faktor-Faktor Produksi

Factor produksi adalah segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
memproduksi barang dan jasa. Adpaun factor-faktor produksi antara lain

e Faktor Produksi Alam
Factor produksi alam adalah semua kekayaan yang terdapat di alam

semesta yang dapat digunakandalam proses produksi. Factor ini
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3)

4)

merupakan pemberian tuhan yang sudah ada sejak ribuan tahun
lalu. Oleh karea itu, factor alam sering disebut sebagai factor
produksi asli.
Faktor Produksi Tenaga Kerja
Factor ini merupakan factor produksi yang tidak kalah pentingnya
dibandingkan dengan factor produksi lainnya. Tenaga kerja
merupakan factor produksi insani yang secara langsung maupun
tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Factor produksi
tenaga kerja juga dikategorikan sebagai factor produksi asli, tenaga
kerja dibagai menajdi dua macam vyaitu tenaga kerja menurut
kualitas tenaga kerja dan tenaga kerja menururt sifat kerja
Faktor Produksi Modal

Modal umumnya meliputi benda-benda hasil produksi yang
digunakan untuk proses produksi barang-barang dan jasa-jsa lain.
Fungsi factor produksi modal adalah sebagai penunjang dalam
mempercepat atau menambah kemampuan dalam memproduksi.
Faktor Produksi Keahlian

Factor produksi keahlian merupakan factor yang tidak kalah
penting dalam menentukan maksimal atau tidak hasil suatu proses
produksi. Factor produksi merupakan suatu keahlian berperan
dalam mengkoordinasikan atau mengarahkan factor-faktor

produksi agar produktivitas dapat meningkat
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b. Distribusi
Distribusi adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang atau Lembaga
untuk menyampaikan barang atau jsa dari produsen ke tangan konsumen
yang membutuhkan. Orang atau Lembaga yang melakukan distribusi
disebut distributor. Tugas utama dari distribusi adalah membeli barang-
barang dari produsen untuk kemudian dijual kepada konsumen. Selain
membeli masih ada kegiatan lain yang dilakukan
1) Pihak-Pihak dalam Distribusi
e Agen
Merupakan perantara yang melakukan pembelian dan penjualan
dengan perjanjian. Agen pembelian adalah agen khusus
melakukan perjanjian pembelian. Adapun agen penjualan
adalah agen yang khusus melakukan perjanjian penjualan
e Makelar
Merupakan perantara yang menjual atau membeli barang atas
nama orang lain. Makelar mempertemukan penjual dan pembeli
untuk melaksanakan transaksi jual beli. Makelar mendapat
kurtasi (imbalan) atas jasanya tersebut

2) Faktor-Faktor yag Mempengaruhi Distribusi

Produk : Nilai barang, besar dan berat barang serta kualitas

Pasar : Jumlah pembeli, letak geografis, dan jumlah pesanan

Produsen : Pendanaan, kemampuan dan pelayanan

Perantara : Keuangan, sikap, penjualan, ongkos dan barang
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3) Mata Rantai Distribusi
Mata rantai distribusi adalah cara yang ditempuh atau

digunakan untuk menyalurkan barang-barang dari tangan produsen

ke tangan konsumen. Mata rantai distribusi terbagi menjadi beberapa

macam yaitu

e mata rantai sangat panjang

e mata rantai panjan

e mata rantai agak panjang

e mata rantai pendek

e dan mata rantai sangat pendek

c. Konsumsi

Dalam pengertian ilmu ekonomi, konsumsi ialah suatu kegiatan
yang bertujuan mengurangi atau menghabiskan faedah suatu
benda(barang dan jasa) dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Pengertian
ini harus benar benar diperhatikan dengan sangat baik dan harus berhati-
hati dalam menentukan apakah kegiatan menggunakan benda tertentu
termasuk ke dalam lingkup konsumsi atau tidak. Selain untuk tujuan
konsumsi (menghabiskan kegunaannya), suatu benda juga perlu untuk
dipergunakan sebagai produksi
1) Ciri-Ciri Benda Konsumsi

e Benda-benda yang dikonsumsi adlah benda ekonomi

e Benda yang dikonsumsi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan

hidup
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e Benda yang dikonsumsi memiliki manfaat, nilai, ataupun benda
yang dapat digunakan tersebut akan habis sekaligus atau
berangsur-angsur

2) Pembagian Benda Konsumsi

e Benda yang habis ddalam sekali pemakaian

e Benda yang pemakaiannya berulang-ulang atau pemakaiannya
dalam waktu relative lama.

3) Tujuan Kegiatan Konsumsi
Tujua kegiatan konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan
hidup secara langsung. Penggunaan benda-benda diluar tujuan
tersebut tidak dikategorikan sebagai kegiatan konsumsi
4) Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konsumsi

e Faktor Ekonomi
Factor ekonomi yag mempengaruhi konsumsi antara lain yaitu
tingkat pendapatan, tingkat harga barang dan jasa, serta
ketersediaan barang dan jasa.

e Faktor Non-ekonomi
Adapun factor-faktor yang mempengaruhinya yaitu jumlah
tanggungan keluarga, tingkat Pendidikan, tempat tinggal, serta

lingkungan social, budaya, agama dan adat istiadat.
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d. Pelaku Ekonomi
1) Rumah Tangga Keluarga atau Konsumen (RTK)

Keluarga dapat diartikan sebagai suatu ikatan yang terdiri
atas ayah, ibu, dan anak. rumah tangga memiliki factor-faktor
produksi. Ada dua peran yang dimainkan oleh rumah tangga
keluarga dalam kegiatan ekonomi, pertama adalah sebagai
konsumen. Sebagai konsumen, rumah tangga keluarga membeli
barang dan jasa yang dihasilkan oleh Perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Selain berperan sebagai konsumen, rumah
tangga keluarga juga berper sebagai penyedia jasa factor produksi.

2) Rumah Tangga Produsen (RTP)

Rumah tangga produsen, atau sering disebut sebagai
Perusahaan, merupakan kesatuan yudiris dan ekonomis dari factor-
faktor produksi yang bertujuan mencari laba atau memberi layanan
kepada masyarakat

3) Pemerintah

Sebagai pelaku ekonomi, pemerintah atau rumah tangga
pemerintah juga melakukan konsumsi, konsumsi ini dapat dilihat
dari upaya memanfaatkan layanan sumber daya manusia dari
rumah tangga serta barang dan jasa dari Perusahaan untuk
penyelenggara pemerintahan dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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Tugas ini diwujudkan dengan berbagai Tindakan, Tindakan
antara lain membangun sarana dan prasarana umum seperti jalan
raya, jembatan, terminal, dan tamanu mum. Pemerintah juga
berusaha menciptakan kondisiyang baik untuk berusaha misalnya
dengan menjaga stabilitas harga-hargadan memberlakukan
peraturan yang mendorong iklim berusaha

4) Masyarakat Luar Negeri
Masyarakat luar negeri termasuk pelaku ekonomi. Kegiatan ekspro
dan impor menunjukkan bahwa negara-negara asing juga
memengaruhi dan dipengaruhi oleh usaha rumah tangga keluarga
dan pemerintah. Asumsi ini tidak jauh dari fakta yang ditemui

dalam negara-negara industry dan negara-negara berkembang

B. Penelitian lyang IRelevan
Berdasarkan penelusuran penelitian relevan yang telah penulis lakukan
dengan membeca beberapa karya ilmiah penulis menemukan data sebagai
berikut:

1. Mar’atus Sholihah, Penerapan model pembelajaran Mind Mapping untuk
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi kelas X IPS di SMA N 8 Malang, merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK), metode yang digunakan adalah metode tes,
wawancara, observasi, dan dokumentasi, hasil penelitian menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas X IPS
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dengan persentase hasil kreativitas siswa siklus I yang meningkat dari
siklus Il sebesar 21.61|%, sedangkan hasil belajar siswa ranah kognitif
juga mengalami peningkatan dengan adanya presentase hasil belajar
siswa siklus | meningkat dari siklus Il sebesar 29.63%.%

Persamaan: penelitian yang dilakukan oleh mar’atus shalihah
menggunakan metode Mind Mapping, sedangkan penelitian yang penulis
laksanakan juga menggunakan metode Mind Mapping. Persamaan antara
penelitian yang dilakukan mar’atus shalihah dan penelitian yang penulis
lakukan yaitu sama sama menggunakan Metode Mindp Mapping
Perbedaan: penelitian yang dilakukan oleh mar’atus shalihah untuk
melihat kreativitas dan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan hanya terfokus kepada hasil belajar siswa pada mata
Pelajaran ekonomi saja.

2. Natriani Syam, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping
dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas
IV SDN 54 Kota Parepare, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses penerapan model pembelajaran Mind Mapping dan meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 54 Kota Parepare,
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), metode pengumpul data
menggunakan teknik tes, observasi, dan dokumentasi, analisis data

menggunakan analisis data deskriptif  kualitatif dengan cara

43 |Mar’atus Isholihah, IPenerapan IModel IPembelajaran IMind IMapping luntuk
Imeningkatkan Ikreativitas Idan Ihasil Ibelajar Isiswa Ipada Imata Ipelajaran lekonomi Ikelas Ix [1PS idi
ISMA IN 18 IMalang Isemester Igenap Itahun 12013/2014, 1Jurnal IFKIP.
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mengelompokan data aspek guru dan aspek siswa, hasil penelitian pada
siklus | hasil belajar masih dalam kategori cukup, pada siklus Il hasil
belajar telah mencapai indikator keberhasilan dengan kategori baik,
kesimpulan hasil penelitian yaitu terjadi peningkatan hasil belajar IPS
melalui penerapan model pembelajaran Mind Mapping pada siswa kelas
IV SDN 54 Kota Parepare.*
Persamaan: penelitian yang dilakukan oleh Natriani Syam dalam
skripsinya menggunakan metode Mind Mapping, sedangkan penulis juga
menggunakan metode Mind mapping
Perbedaan: penelitian yang dilakukan oleh Natriani Syam untuk melihat
hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPS tingkat SD, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan hanya terfokus kepada mata Pelajaran
Ekonomi Tingkat SMA

3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Isfaningrum dkk. dari Program
Studi Pendidikan Kimia, Surakarta yang berjudul "Studi Komparasi
Metode Pembelajaran (STAD) Menggunakan Peta Pikiran (Mind
Mapping) dan Peta Konsep (Concept Mapping) terhadap Prestasi Belajar
Siswa pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Siswa Kelas X
Semester Ganjil SMA Negeri Kebakkramat Tahun Pelajaran 2012/2013".
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif

STAD menggunakan peta pikiran menghasilkan prestasi belajar yang lebih

4 INatriani 1Syam, 1dkk, IPenerapan IModel IPembelajaran IMind IMapping Idalam
Imeningkatkan Ihasil Ibelajar Ipada Imata Ipelajaran IIPS 1siswa Ikelas 11V ISDN 154 IKota IParepare,
1Jurnal IPublikasi IPendidikan, IVolume 1V INomor 13 1September 12015.
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tinggi dibandingkan metode STAD menggunakan peta konsep pada materi
pokok sistem periodik unsur diukur dari aspek kognitif.*Seperti jigsaw,
STAD adalah salah satu tipe pembelajarankooperatif namun berbeda dalam
tahapan proses belajarnya. Prestasi belajar kognitif yang lebih tinggi
menandakan bahwa proses penerimaan siswa terhadap pelajaran berhasil
dilakukan dengan baik sehingga memungkinkan proses penyimpanan
informasi menjadi informasi jangka panjang (Retensi) dapat dilakukan.
Persamaan: penelitian yang dilaksanakan oleh isfaningrum menggunakan
metode Mind Mapping, sedangkan penulis juga menggunakan metode Mind
Mapping

Perbedaan: penelitian yang dilakukan Isfaningrum dalam skripsinya yaitu
untuk melihat prestasi belajar siswa menggunakan metode mind mapping
dan coppent mapping pada mata Pelajaran Kimia tingkat SMA, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan hanya terfokus pada hasil belajar siswa
menggunakan metode Mind Mapping pada mata Pelajaran Ekonomi

Tingkat SMA

4 INurul IF. 11sfaningrum, IMMasykuri, Idan 1Agung INugroho, 1Studi IKomparasi IMetode

IPembelajaran IStudent ITeams IAchievement IDivision I(STAD) IMenggunakan IPeta IPikiran I((Mind
IMapping) Idan IPeta IKonsep I(Concept IMapping) Iterhadap IPrestasi IBelajar ISiswa Ipada IMateri
IPokok 1Sistem 1Periodik 1Unsur I1Siswa IKelas IX ISemester IGanjil ISMA INegeri IKebakkramat
ITahun IPelajaran 12012/2013, 1Jurnal 1Pendidikan 1IKimia I(JPK), IVol. 12, INo. 12, 12013, 1h. 1137-
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C.Konsep Operasional
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu :
1. Variabel (X) Penggunaan Strategi Pembelajaran Mind Mapping
Penggunaan strategi pembelajaran Mind Mapping digunakan
untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan berfikir dan daya ingat
serta kemampuan menganalisa mengenai materi Pelaku Ekonomi danc
Kegiatan Ekonomi, dengan tujuan untuk mempertajam kemampuan
berfikir. Menurut ( Cahyo Apri Septiaji :2019 ) dalam bukunya
menyatakan bahwa terdapat 6 langkah-langkah dalam penggunaan
strategi pembelajaran Mind Mapping, yaitu :4¢
a. Guru menjelaskan pengantar pembelajaran
Sebelum pembelajaran dimulai guru hendaknya menjelaskan
bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan beserta harus
besar materi yang akan dibahas,model pembelajaran yang akan
digunakan serta langkah-langkahnya sehingga peserta didik
memahaminya.guru juga perlu manyampaikan manfaat yang
akan diperoleh apabila peserta didik mampu menguasai materi
pembelajaran.
b. Guru mengemukakan topik atau permasalahan yang akan

dibahas

o) Cahyo Apri Setiaji (2019),Strategi pembelajaran inovatif(Yogyakarta :Graha Iimu
),Edisi Pertama,Hal 102.
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Topik atau permasalahan yang harus diselesaikan peserta didik
hendaknya memiliki beberapa alternatif jawaban sehingga
secara tidak langsung akan meningkatkan kemampuan berfikir
peserta didik.

Pembentukan kelompok belajar

Guru dapat memimpin proses pembentukan kelompok
kelompok yang baik dan beranggotakan 4-5 orang setiap
kelompok.

Kerja kelompok

Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan dengan cara
memberikan beberapa alternatif jawaban kelompok wajib
memberikan jawaban lebih dari 1lbeserta alasan yang
logis.setiap jawaban hanya ditulis kata kunci(keywords)saja.
Membacakan atau presentase kan hasil kerja kelompok

Dalam waktu yang telah ditentukan bersama,setiap kelompok
membecakan dan menjelaskan beberapa kata kunci yang sudah
disusun menyerupai peta di depan kelaskelompok lain
diperbolehkan memberi komentar,argumen,maupun saran.
Mebuat kesimpulan

Guru mendampingi peserta didik untuk menyusun sebuah
kesimpulan bersama mengklarifikasi penjelasan yang kurang

tepat,melengkapi materi dan memberikan reward hendaknya
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guru juga memberikan motivasi dan pesan untuk pertemuan
berikutnya .
2. Variabel () Hasil Belajar
Hasil belajar dibatasi pada aspek kognitif yang diperoleh dari test
mengenai matri yang telah diberikan kepada peserta didik Sebelum ( Pre

Test) dan Setelah (Post Test ) seluruh proses belajat megajar berlangsung

D.Hipotesis Penelitian
Ha : adanya pengaruh perbedaan hasil belajar kelas kelas eksperimen yang
menggunakan strategi pembelajaran mind mapping dengan hasil belajar
kelas control yang menggunakan metode konvensional
Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dengan strategi
pembelajaran mind mapping dengan hasil belajar kelas control yang

menggunakan metode konvensional
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Experiment atau semi eksperimen, yaitu dilakukan dengan mengendalikan
semua variabel eksternal yang dapat mempengaruhi proses eksperimen.
Untuk itu kualitas validitas internal (kualitas desain penelitian) bisa lebih
tinggi.Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol non- ekuivalen
(Nonequivalent Control Group Design) yang terdiri dari dua kelompok
sebagai pembanding.Kedua kelompok tersebut diberikan pretest dan posttest.
Pretest diberikan untuk mengetahui keadaan awal terhadap materi, untuk
melihat apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Desain kelompok kontrol non-ekuivalen dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel:111.1
Desain Nonequivalent Control Group Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X O2
Kontrol 01 - 02

Sumber: Sugiyono
Keterangan:
O1 : Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas control
O> : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan control

X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan

58



menggunakan model pembelajaran project based learning.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen yaitu metode penelitian yang benar-benar dapat menguji hipotesis
mengenai hubungan sebab akibat.*” Dalam penelitian eksperimen ini, peneliti
juga harus membagi objek atau subjek yang diteliti menjadi dua grup yaitu
grup treatment atau yang memperoleh perlakuan dan grup kontrol yang tidak
memperoleh perlakuan.*®

Menurut Sugiyono, ada empat desain eksperimen vyaitu: Pre
Experimental, True Experimental, Factorial Experimental, dan Quasy
Experimental.** Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Quasy Experimental Design, yaitu terdapat kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, tetapi kelompok control tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Sampelnya diambil secara random, kemudian diberi pretest
untuk mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya pemberian treatment
(perlakuan menggunakan strategi pembelajaran Mind Mapping) dan

pemberian postest pada akhir pembelajaran.

47 1Sudaryono, IPengembangan IInstrumen IPenelitian IPendidikan, I(Yogyakarta: 1Graha
11lmu,2013), 1h. 111

4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet. 5,
2008), h.16.

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, Cet. 23, 2016), h. 112
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B. Tempat Idan IWaktu IPenelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni di SMA Negeri 1 Kampar

Timur Jalan Raya Pekanbaru — Bangkinang KM.40, penelitian dilakukan di

kelas X IPS, semester ganjil.

C.Populasi Idan ISampel IPenelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk
dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian.Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar
Timur yang terdiri atas 10 kelas, 10 kelas tersebut terdiri dari X Ips 1
berjumlah 23 Siswa, X Ips 2 berjumlah 24 Siswa, X Ips 3 Berjumlah 22
Siswa, X IPS 4 berjumlah 25 siswa dan X IPS 5 berjumlah 23 siswa, X Ips
6 berjumlah 23 Siswa, X Ips 7 berjumlah 23 Siswa, X Ips 8 berjumlah 24
Siswa, X Ips 9 berjumlah 23 Siswa, X Ips 10 berjumlah 24 Siswa, jadi
jumlah keseluruhan Kesepuluh kelas tersebut yaitu 234 Siswa sebagai

populasi dalam penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut ini

60



Tabel 111.2
Populasi Penelitian

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 XIPS1 8 15 23
2 X IPS 2 9 15 24
3 XIPS 3 8 14 22
4 XIPS 4 11 14 25
5 X IPS5 8 15 23
6 X IPS 6 9 14 23
7 XIPS7 9 14 23
8 XIPS 8 8 16 24
9 XIPS 9 8 15 23
10 X IPS 10 8 16 24
Jumlah 234

Sumber : Data Sekolah SMAN 1 Kampar Timur
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang di jadikan objek dan

subjek penelitian. jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X 5

dan X 6 di SMA Negeri 1 Kampar Timur, yaitu satu kelas sebagai kelas

eksperimen dengan menggunakan Strategi pembelajaran mind mapping

dan satu kelas control dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

Teknik pengambilan

sampel

pada penelitian ini

adalah dengan

menggunakan teknik Purposi sampling.Teknik sampling ini merupakan
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teknik sampling yang dengan pertimbangan tertentu,yaitu dipilih
berdasarkan informasi dari guru kelas X dengan pertimbangan
kemampuan siswa tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Kemudian
ditetapkan kelas X ips 5 dengan jumlah siswa 23 orang sebagai kelas
eksperimen dan kelas X ips 6 dengan jumlah siswa 23 orang sebagai kelas
kontrol. Jumlah dari kedua kelas tersebut yaitu 46 siswa sebagai sampel

dalam penelitian. Dapat dilihat dari table berikut :

Tabel 111,3
Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah
1 X IPS 5 23
2 X IPS 6 23
Jumlah 46

Sumber : Data Sekolah SMAN 1 Kampar Timur

Berdasarkan dari tabel keseluruhan populasi penelitian yang
berjumlah 10 Kelas dan tabel sampel penelitian 2 kelas. Dengan demikian
selaku peneliti menganalisa dari 10 kelas tersebut dengan tujuan memilih 2
kelas sebagai sampel, dari hasil Analisa terhadap nilai Ekonomi, terdapat 2
kelas ( X IPS 5 dan X IPS 6) nilainya banyak tidak menapai KKM, untuk itu
peneliti memilih 2 kelas ( X IPS 5 dan X IPS 6 ) untuk dijadikan sebagai

sampel penelitian.
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D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono, apabila terdapat pertanyaan tentang apa yang
anda teliti maka jawabannya berkaitan dengan variabel penelitian.
Jadi,variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel juga dapat
disebut sebagai atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu.Penelitan
yang dilakukan menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabel X menjadi variabel pengaruh yaitu variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan yakni Pengaruh
strategi pembelajaran mind mapping.

Sedangkan, variabel Y merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas yakni hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Kampar Timur.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut ini

TABEL I11.4
VARIABEL TERIKAT
Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)
Pengaruh Hasil Belajar Hasil Belajar siswa
Siswa menggunakan Mind Mappung Pada Mata Pelajaran Ekonomi
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E. Tekhnik dan Instrumen Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data.
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif,
di mana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi
awal dilakukan untuk:
a) Mengumpulkan informasi mengenai suasana belajar dalam proses
kegiatan belajar mengajar.
b) Mengamati guru dalam melakukan proses pembelajaran Ekonomi
c) Mengamati respon siswa ketika proses kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran Ekonomi
d) Mengumpulkan informasi mengenai jumlah populasi dan sampel yang
menjadi objek penelitian
e) Mengumpulkan informasi mengenai pembelajaran yang dipakai guna
memperlancar penelitian peneliti terkait pembelajaran mind mapping.
2. Dokumentasi
Penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi.Dengan
memanfaatkan teknik ini peneliti dapat mengumpukan data-data
pendukung semisal mengenai suasana kelas ketika sebelum dan sesudah

memanfaatkan mind mapping berupa gambar atau foto, profil sekolah,
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data siswa serta surat-surat terkait pelaksanaan penelitian.Dalam
pelaksanaan tehnik ini, peneliti mengeksplorasi untuk memperoleh
informasi dari berbagai macam sumber tertulis atau dokumen atau
mendokumentasikan yang ada pada responden atau tempat penelitian.

3. Tes Hasil Belajar

Tes adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.Tes merupakan sejumlah
pertanyaan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang untuk
mengukur hasil belajarnya.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adala pretest dan posttest.
Pretest ialah tes yang dilaksanakan sebelum pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada materi tertentu. Sedangkan posttest ialah tes yang diadakan
setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan.Menurut Mudjijo dalam
bukunya “Tes Hasil Belajar” posttest bertujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan pada
suatu periode waktu tertentu.>

Data diambil dari hasil belajar Ekonomi sebelum dan sesudah
penggunaan pembelajaran mind mapping yang diperoleh dari skor tes

formatif. Tes ini berbentuk soal pilihan ganda.

50 Mudjijo, “Tes Hasil Belajar”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him, 30
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F.-Uji Instrumen Penelitian

Sebuah instrumen penelitian yang baik harus memenuhi persyaratan
penting yaitu validitas,uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda.
Hal tersebut dilakukan dengan harapan agar soal yang digunakan benar-benar

dapat mengukur hasil belajar Ekonomi peserta didik secara akurat.

1. Uji Validitas

Validitas menurut Subarsimi Arikunto adalah konsep awal yang
berhubungan dengan sejauh mana tes dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Sebuah tes akan dikatakan valid apabila tes
tersebutmengukur apa yang harus diukur.’'Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid adalah data yang tidak
berbeda antara data yang dilaporkan peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Tujuan validitas item tes
adalah untuk menentukan dapat tidaknya suatu soal tersebut membedakan
kelompok dalam aspek,Dalam penelitian ini digunakan rumus product

moment, yaitu sebagai berikut:

- NYXY—(3X)(TY)
XY JINSX2Z—(IN)ZHNYY 2~ (3Y)?)

Keterangan:
Tey : koefisien korelasi antara variabel X dan Y dua variabel

yang dikolerasikan

SISuharsimi Arikunto, “Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi)”, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 65
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X : jJumlahskor tiap siswa pada setiap soal

>Y : Jumlah skor total pada seluruh siswa
N : banyaknya siswa
Tabel 111.5
Uji Validitas
No Item R Hitung R Tabel Keputusan
Pertanyaan
1 0,341 0,433 Tidak Valid
2 0,454 0,433 Valid
3 0,382 0,433 Tidak Valid
4 0,492 0,433 Valid
5 0,756 0,433 Valid
6 0,606 0,433 Valid
7 0,729 0,433 Valid
8 0,756 0,433 Valid
9 0,482 0,433 Valid
10 0,617 0,433 Valid
11 0,695 0,433 Valid
12 0,814 0,433 Valid
13 0,691 0,433 Valid
14 0,691 0,433 Valid
15 0,322 0,433 Tidak Valid
16 0,482 0,433 Valid
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17 0,774 0,433 Valid
18 0,691 0,433 Valid
19 0,444 0,433 Valid
20 0,617 0,433 Valid
21 0,361 0,433 Tidak Valid
22 0,614 0,433 Valid
23 0,434 0,433 Valid
24 0,306 0,433 Tidak Valid
25 0,242 0,433 Tidak Valid
26 0,534 0,433 Valid
27 0,300 0,433 Tidak Valid
28 0,135 0,433 Tidak Valid
29 0,395 0,433 Tidak Valid
30 0,410 0,433 Tidak Valid

Sumber: Data Hasil olahan, 2024

Berdasarkan tabel di atas terdapat 10 soal yang tidak valid dan
terdapat 20 butir soal yang valid serta layak digunakan untuk analisis
selanjutnya Setelah dihitung r hitung dibandingkan dengan r tabel
0.433 Hasil korelasi item dikatakan valid product momen, dengan taraf
signifikan 5%, jika r hitung > r tabel maka item dikatakan valid,

sebagai berikut
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Tabel 111.6
Hasil Uji Validitas

No Item R Hitung R Tabel Keputusan
Pertanyaan
1 0,454 0,433 Valid
2 0,492 0,433 Valid
3 0,756 0,433 Valid
4 0,606 0,433 Valid
5 0,729 0,433 Valid
6 0,756 0,433 Valid
7 0,482 0,433 Valid
8 0,617 0,433 Valid
9 0,695 0,433 Valid
10 0,814 0,433 Valid
11 0,691 0,433 Valid
12 0,691 0,433 Valid
13 0,482 0,433 Valid
14 0,774 0,433 Valid
15 0,691 0,433 Valid
16 0,444 0,433 Valid
17 0,617 0,433 Valid
18 0,614 0,433 Valid
19 0,434 0,433 Valid
20 0,534 0,433 Valid

Sumber: Data Hasil olahan, 2024
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas penelitian menurut Rostina Sundayana adalah suatu alat
yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, ajeg). Jadi, instrument
bisa dikatakan reliabel apabila instrument tersebutkonsisten atau ajeg
dalam hasil ukurannya sehingga dapat dipercaya.>’Dalam hal ini maka
perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dan reliabel dengan
instrumen yang valid dan reliabel. Instrumen reliabel merupakan
instrument yang memberikan hasil yang tetap sama meskipun diujikan
berkali-kali untuk mengukur objek yang sama. Soal pilihan ganda berupa
soal dikotomi, maka perhitungannya menggunakan Alpha-Cronbarch yang
rumusnya dapat digambarkan sebagai berikut serta indeks reliabilitasnya

mengacu pada pendapat Guilford sebagai berikut:>?

r=()(1 - 220
Keterangan:
r ‘reliabilitas instrument
n ‘banyaknya butir pertanyaan
pi ‘proporsi yang menjawaban soal dengan benar
>'sb2 ;jumlah parians butir item
St? :varian total

32 Rostina Sundayana, “Statistika Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 69

33 Asep Jihad dan Abdul Haris, “Evaluasi Pembelajaran”, (Yogyakarta: Multi
Pressindo, 2012), him. 181
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Tabel 111.7

Kriteria Reliabilitas Instrumen

Interval Koefisien Keterangan
<0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,70 Sedang
071-0,90 Tinggi
0,91-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Data Hasil olahan, 2024

Hasil perhitungan uji reliabilitas butir soal yang telah dilakukan

disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 111.8

Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha

Reliability Statistics

Y
N of Items

921

20

Sumber: Data Hasil olahan, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat

diketahui uji reliabilitas nilai

Cronbach’s Alpha besar dari r tabel (0,70). Maka dapat disimpulkan

bahwa tes yang di ujikan sudah reabel.

hasil perhitungan uji validitas

menggunakan AlphaCronbarch dan seperti yang tertera pada tabel di atas

dengan nilai alpha sebesar 0,921 dengan artian soal-soal tersebut

mempunyai kadar reliabilitas tergolong sangat tinggi.
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3. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran adalah suatu pengukuran soal yang baik,
yang mana soal itu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Berikut
rumus yang digunakan untuk menguji kesukaran soal yang digunakan

dalam penelitian:

TK =
Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah
N = Jumlah siswa kelompok atas dan bawah

Interpretasi tingkat kesukaran dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 111.9
Interpretasi Tingkat Kesukaran
No Nilai Tingkat Kesukaran Interpretasi
1. 0,70 — 1,00 Mudah
2. 0,30 — 0,69 Sedang
3. 0,01 - 0,29 Sukar
4. 0,00 Sangat Sukar

Sumber: Data Hasil olahan, 2024

Dari hasil uji indeks kesukaran soal, maka dapat penulis sajikan

pada tabel berikut ini
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Tabel 111.10

Hasil Uji Indeks Kesukaran Soal Test

Butir Soal | Indeks Kesukaran Keterangan
1 0,70 Mudah
2 0,65 Sedang
3 0,70 Mudah
4 0,70 Mudah
5 0,74 Mudah
6 0,87 Mudah
7 0,83 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,74 Mudah

10 0,70 Mudah
11 0,61 Sedang
12 0,74 Mudah
13 0,78 Mudah
14 0,78 Mudah
15 0,78 Mudah
16 0,74 Mudah
17 0,65 Sedang
18 0,78 Mudah
19 0,83 Mudah
20 0,70 Mudah
21 0,65 Sedang
22 0,78 Mudah
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23 0,57 Sedang
24 0,57 Sedang
25 0,57 Sedang
26 0,65 Sedang
27 0,70 Mudah
28 0,74 Mudah
29 0,74 Mudah
30 0,70 Mudah

Hasil uji indeks kesukaran soal instrumen di atas menunjukkan
bahwa, dari 30 soal Test terdapat 22 soal yang termasuk mudah, dan 8
soal masuk dalam kategori sedang
4. Uji Daya Beda
Uji daya beda adalah uji coba kemampuan suatu soal untuk

membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa

Sumber: Data Hasil olahan, 2024

yang kurang (berkemampuan

tersebut bisa ditentukan dengan cara yang bervariasi. Di antaranya bisa
menggunakan median sehingga menjadi 50%
kelompok bawah. Dapat juga denganmengambil 27% dari tes kelompok
atas dan 27% tes kelompok bawah.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah

sebagai berikut:

DP =

rendah).

Sa- sg

2

lxNxMaks

74

Cara menentukan kelompok

kelompok atas dan 50%




Keterangan:

DP = Daya Pembeda

SA = Jumlah skor kelompok atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah

N = Jumlah siswa kelompok atas dan bawah

Interpretasi nilai daya pembeda mengacu pada pendapat Ruseffendi,

yang dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 111.11
Interpretasi Daya Pembeda
No Nilai Daya Pembeda Interpretasi
1. 0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
2. 0,40 < DP < 0,70 Baik
3. 0,20 < DP < 0,40 Cukup
4. 0,00 < DP < 0,20 Jelek
5. DP < 0,00 Sangat Jelek

Sumber: Data Hasil olahan, 2024

Dari hasil uji daya pembeda, maka dapat penulis sajikan pada

tabel berikut ini
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Tabel 111.12
Uji Daya Pembeda Soal Test

No Item Pertanyaan | Daya Pembeda Keterangan
1 0.280 Cukup
2 0.397 Baik
3 0.323 Cukup
4 0.439 Baik
5 0.726 Sangat Baik
6 0.573 Baik
7 0.701 Sangat Baik
8 0.726 Sangat Baik
9 0.430 Baik
10 0.572 Baik
11 0.656 Baik
12 0.790 Sangat Baik
13 0.658 Baik
14 0.658 Baik
15 0.267 Cukup
16 0.430 Baik
17 0.744 Sangat Baik
18 0.658 Baik
19 0.408 Baik
20 0.572 Baik
21 0.299 Cukup
22 0.575 Baik
23 0.472 Baik
24 0.238 Cukup
25 0.172 Cukup
26 0.482 Baik
27 0.237 Cukup
28 0.071 Jelek
29 0.339 Cukup
30 0.352 Cukup
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Uji indek daya pembeda soal instrumen di atas menunjukkan bawah,
dari 30 item soal test, terdapat 5 soal yang mempunyai daya pembeda sangat
baik, 15 soal yang mempunyai daya pembeda baik, 9 soal yang termasuk
daya pembeda cukup, dan 1 soal yang termasuk daya pembeda jelek. Tetapi
pada soal yang termasuk daya pembeda cukup maka penulis memasukkan
dalam standar tidak digunakan atau dihilangkan. Oleh karena itu, dari 30
item soal yang sudah diuji daya pembedanya, maka terdapat 20 item soal

yang bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya.

G. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan hipotesis yaitu adanya pengaruh yang signifikan
dari penggunaan strategi pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar
Ekonomi peserta didik kelas x di SMA Negeri 1 Kampar Timur.Maka
hipotesis itu akan diuji kebenarannya menggunakan uji-t berdasarkan variabel
bebas (penggunaan strategi pembelajaran Mind Mapping) sebagai kelas
eksperimen dan variabel terikat (strategi yang biasa digunakan guru) sebagai
kelas kontrol yang akan diukur. Sebelum dilakukan uji-t maka harus

memenuhi asumsi-asumsi sebagai berikut.

1. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel
berdistribusi normal dan tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini

adalah uji chi-kuadrat, sebagai berikut:

Z_M
XT= 2 fn
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Keterangan:
X 2 = Nilai normalitas hitung

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
Fh = Frekuensi yang diharapkan Menentukan x? tabel
dengan dk = 1 dan taraf signifikan 5% kaidah keputusan:
a) Jika x? tabel > x? tabel maka data berdistribusi tidak normal
b) Jika x? tabel < x? tabel maka data berdistribusi normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus:

. varians terbesar

varians terkecil

Setelah didapatkan nilai F (Hitung), langkah selanjutnya vyaitu
membandingkan nilai Friung dengan Franer dengan rumus:

a) Dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar)

b) Dk penyebut = n-1 (untuk varians terkecil)

Taraf signifikan (a) = 0,05, maka dicari pada tabel F didapatkan
nilai Faper dengan Kriteria pengujian:
a) Jika Fniwng> Franer berarti data tidak homogen

b) Jika Fnitung< Fraber berarti data homogen.
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3. Uji Hipotesis
Sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini
untuk menganalisis data maka penelitian ini menggunakan pengujian
hipotesis menggunakan Uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa
besar perbedaan hasil Posttest kelas kontrol dengan kelas eksperimen.>*

a) Jika datanya berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-

t yaitu:
My — My
to =
() () -
N-1 N-1
Keterangan :
Mx = Mean variabel X

My = Mean variabel Y
SDx = Standar deviasi X
SDy = Standar deviasi Y

N = Jumlah sampel

b) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka pengujian

dilakukan menggunakan t test yaitu:

X, X
t =

St .S

ny ny

*Hartono, Statistik Untuk Peneletian, 7th edn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).
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Keterangan:
X1= mean kelas eksperimen
X2 = mean kelas kontrol
S%= variasi kelas eksperimen
S2 =variasi kelas kontrol
n, = sampel kelas eksperimen
n,= sampel kelas control
c) Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis
menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu menggunakan uji

Mann Whitney U, yaitu:

Ny _ i,
U1=n1n2 o 2ozt ) (77-22 ) Rl
dan
Nn-o_ -
Uj-nin, + = R,

2
Kriteria pengambilan keputusan:

1) Apabila to> tt maka H, ditolak, artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

2) Apabila to <tt maka H, diterima, artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas

eksperimen dengan kelas kontrol.
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H:Hipotesis Statistik
Adapun yang menjadi hipotesis statistik yang akan diuji dalam

penelitian ini adalah:

HO :pl <p2

H1 :pl >p2

Keterangan:

M1 = Skor rata-rata hasil belajar siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran mind mapping

M2 = Skor rata-rata hasil belajar siswa yang belajar dengan strategi

pembelajaran konvensional
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut :

1. Penggunaan pembelajaran strategi Mind Mapping berpengaruh pada hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA NEGERI 1
KAMPAR TIMUR. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata pada
kelas eksperimen sebesar 48,35 meningkat menjadi 78,26 dengan
presentase kenaikan sebesar 29,91%. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas
control sebesar 51,30 meningkat menjadi 57,74 dengan presentase
kenaikan 6,44%, dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa sama-sama
terdapat pengaruh yang signifikan perlakuan kelas eksperimen (
penggunaan strategi Mind Mapping ) dan perlakuan kelas control (
penggunaan pembelajaran konvensional ) terhadap hasil belajar siswa.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  penggunaan strategi
pembelajaran Mind Mapping pada kelas eksperimen lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, dibangingkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional pada kelas control

2. Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan kelas control pada pretest dan postest

diperoleh nilai Sig = 0,000, t hitung = 12.055, df =n—-k =46 — 2 =44 pada



taraf signifikan 5% = 1.680, Sehingga diperoleh t hitung > t tabel atau
12.055 > 1,680. Atau 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima, berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh strategi pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Kampar Timur,

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan lebih banyak menggunakan metode ataupun
strategi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dan salah satu
strategi tersebut adalah strategi pembelajaran mind mapping
2. Bagi siswa
Siswa disarankan agar memahami materi pada mata Pelajaran ekonomi
lebih dalam lagi sebagaimana materi yang dijelaskan melalui strategi
pembelajaran mind mapping agar hasil belajar menjadi lebih baik.
3. Bagi pihak sekolah
Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan
prasarana yang cukup menunjang dalam membantu skegiatan guru dalam
mengajar dengan menggunakan strategi mind mapping dengan baik ,
seperti media-media yang dibutuhka

4. Bagi peneliti lain
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Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini masih
sederhana, belum sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir, maka
untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian yang selanjutnya atau adanya penelitian lebih lanjut untuk

dikembangkan penggunaan strategi pembelajaran mind mapping
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Lampiran 10 Modul Ajar

MODUL AJAR

KELAS KONTROL

Penyususn : Sri Ayu Sahmia

Institusi : SMA Negeri 1 kampar Timur
Tahun Pelajaran . 2023/2024

Jenjang : SMA

Kelas X

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Fase CP 'E

Domain CP : Produksi

TUJUAN PEMBELAJARAN :

KATA KUNCI

Melalui pembelajaran metode ceramah peserta
didik dapat menyimpulkan dan menjelaskan
serta juga dapat diharapkan mengidentifikasi
pengertian produksi, tujuan kegiatan produksi
dan faktor-faktor produksi serta mampu terampil
dalam membuat gambar berupa peta pikiran
mengenai Produksi, dan peserta didik mampu
menyampaikan, mengkomunikasikan, ide antar
mereka, dan mampu bekerja secara kelompok
ataupun  mandiri. Tatap Muka, pada
pembelajaran  ini  menggunakan  model
konvensional  (ceramah).  Metode  yang
digunakan adalah diskusi, presentase dan tanya

jawab

Produksi, Faktor, Tujuan
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1., Pertanyaan Pemantik : Apakah kalian pernah mengamati kegiatan ekonomi
dan apakah diantara kalian pernah melihat orang
menawarkan barang ? dan apakah kalian pernah
mengamati jual beli ? serta tukar menukar barang ?

2. Pengetahuan atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik :

1) Pesert didik mampu mengidentifikasi mengenai produksi dalam kegiatan
ekonomi

2) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
produksi dan tujuan produksi dalam kegiatan ekonomi

3) Peserta didik terampil dalam membuat gambar peta pikiran mengenai
produksi dan membaca serta menulis manfaat produksi dalam kegiatan
ekonomi

3. Profil Pelajar Pancasila

1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2) Mandiri
3) Bernalar kritis
4) Kreatif
5) Gotong royong
4. Sarana dan Prasarana
1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi
2) Alat . Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pen

sil, penggaris)
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- Target Peserta Didik - Peserta Didik Reguler

. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa

Ketersediaan Materi
e Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep : YA
Model pembelajaran: Tatap Muka, pada pembelajaran ini menggunakan
metode ceramah dengan media gambar peta pikiran.
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok,
presentase dan tanya jawab
Materi Ajar, Alat dan Bahan
» Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
e Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan
faktor produksi)
e Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor
distribusi)
e Ketiga : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon
sumsi)
o Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro
dusen, konsumen)
» Sumber Pembelajaran :

e Buku paket ekonomi
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e Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta :
Erlangga
e Sumber lain dari internet yang relevan

» Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop

10. Kegiatan Pembelajaran Utama
» Pengaturan peserta didik  : Kelompok
» Metode . Diskusi, presentase dan tanya jawab
11. Asesmen
» Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok
> Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (objektif)
12. Persiapan Pembelajaran
» Guru menyiapkan materi

» Guru membentuk lelompok

Y

Guru membagi materi kepada setiap kelompok
Lkpd

Diskusi kelompok

YV YV Vv

Presentase dan tanya jawab
13. Langkah Pembelajaran
» Kegiatan Pembelajaran ( 90 Menit)
Materi : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi, Faktor

Produksi)
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I.  Pesiapan
e Guru menyampaikan tujuan dipelajarinnya mengenai materi
Produksi
e Guru menyampaikan pokok-pokok materi Produksi, misalnya
pengertian Produksi, Tujuan Kegiatan Produksi, Faktor-Faktor
Produksi dan sebagainya
e Guru memberikan sejumlah pertanyaan lisan tentang contoh
produksi didalam kegiatan ekonomi
Il.  Penyajian
e Guru mengajar mengenai materi Produksi didepan kelas
e Sesekai, guru mengkondisikan peserta didik agar tetap bisa
focus pada materi yang diajarkan
I1l.  Penutup
e Guru membuka pertanyaan bagi peserta didik yang ingin
bertanya
e Guru menyampaikan kesimpulan terkait materi Produksi
e Menutup pembelajaran dan mengucap salam
Refleksi Guru
e Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik
selama dalam proses pembelajaran
e Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas

peserta didik selama proses pembelajaran
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Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan
langkah perbaikan yang perlu dilakukan selama proses

pembelajaran

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Guru melakukan pengamatan selama pembelajaran
berlangsung. Hasil pengamatan berupa keaktifas dan
partisipasi peserta didik dalam diskusi

Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik

Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam
pembelajaran

Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ?

Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar?

Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam

mengenai materi Pelajaran hari ini ?
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Pemyususn
Institusi

Tahun Pelajaran
Jenjang

Kelas

Alokasi Waktu

Fase CP

Domain CP

MODUL AJAR
KELAS KONTROL

: Sri Ayu Sahmia

: SMA Negeri 1 kampar Timur
: 2023/2024

: SMA

X

: 2 X 45 Menit

=

: Distribusi

TUJUAN PEMBELAJARAN : Melalui pembelajaran metode ceramah peserta

KATA KUNCI

didik dapat menyimpulkan dan menjelaskan
serta juga dapat diharapkan mengidentifikasi
pengertian dan jenis distribusi, factor-faktor
distribusi dan mata rantai distribusi serta mampu
terampil dalam membuat gambar berupa peta
pikiran mengenai Distribusi, dan peserta didik
mampu menyampaikan, mengkomunikasikan,
ide antar mereka, dan mampu bekerja secara
kelompok ataupun mandiri. Tatap Muka, pada
pembelajaran  ini  menggunakan  model
konvensional  (ceramah).  Metode yang
digunakan adalah diskusi, presentase dan tanya

jawab

Distribusi, Faktor, Jenis, dan Mata Rantai
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1. Pertanyaan Pemantik : Apakah kalian pernah mengamati kegiatan Distri
busi? apakah kalian pernah mengamati transaksi
barang ?

2. Pengetahuan atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik :

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi distribusi
dalam kegiatan ekonomi

b) Peserta didik memiliki kekampuan untuk menganalisis factor-faktor
yang mempengaruhi distribusi dan jenis-jenis distribusi

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai distribusi
dan membaca serta menulis dampak distribusi dalam kegiatan ekonomi

3. Profil Pelajar Pancasila

1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2) Mandiri
3) Bernalar kritis
4) Kreatif
5) Gotong royong
4. Sarana dan Prasarana
1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi
2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pen
sil, penggaris)
5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler
6.7 Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa

7. Ketersediaan Materi
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e Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep : YA
8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini menggunakan
metode ceramah dengan media gambar peta pikiran.
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok,
presentase dan tanya jawab
9.7 Materi Ajar, Alat dan Bahan
» Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
e Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan
faktor produksi)
e Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor
distribusi)
e Ketiga : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon
sumsi)
e Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro
dusen, konsumen)
» Sumber Pembelajaran :

e Buku paket ekonomi

e Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta :
Erlangga

e Sumber lain dari internet yang relevan

» Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop

158



10. Kegiatan Pembelajaran Utama
» Pengaturan peserta didik  : Kelompok
» Metode : Diskusi, presentase dan tanya jawab
11. Asesmen
» Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok
> Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif)
12. Persiapan Pembelajaran
» Guru menyiapkan materi
Guru membentuk lelompok
Guru membagi materi kepada setiap kelompok
Lkpd

Diskusi kelompok

YV V VYV V V

Presentase dan tanya jawab
13. Langkah Pembelajaran
» Kegiatan Pembelajaran ( 90 Menit)
Materi : Distribusi (Pihak distribusi, Faktor distribusi, Mata Rantai
Distribusi)
I.  Pesiapan
e Guru menyampaikan tujuan dipelajarinnya mengenai materi
Distribusi
e Guru menyampaikan pokok-pokok materi Distribusi, misalnya
pengertian Distribusi, pihak-pihak distribusi dan fakto-faktor

distribusi
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e Guru memberikan sejumlah pertanyaan lisan tentang contoh
distribusi dalam kegiatan ekonomi
Il.  Penyajian
e Guru mengajar mengenai materi Distribusi didepan kelas
e Sesekai, guru mengkondisikan peserta didik agar tetap bisa
focus pada materi yang diajarkan
1.  Penutup
e Guru membuka pertanyaan bagi peserta didik yang ingin
bertanya
e Guru menyampaikan kesimpulan terkait materi Distribusi
e Menutup pembelajaran dan mengucap salam
Refleksi Guru
e Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik
selama dalam proses pembelajaran
e Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas
peserta didik selama proses pembelajaran
e Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan
langkah perbaikan yang perlu dilakukan selama proses
pembelajaran
Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
e Guru melakukan pengamatan selama pembelajaran
berlangsung. Hasil pengamatan berupa keaktifas dan

partisipasi peserta didik dalam diskusi

160



e Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran
Pertanyaan Refleksi Peserta Didik

e Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam
pembelajaran

e Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ?

e Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar?

e Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam

mengenai materi Pelajaran hari ini ?
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Pemyususn
Institusi

Tahun Pelajaran
Jenjang

Kelas

Alokasi Waktu

Fase CP

Domain CP

MODUL AJAR
KELAS KONTROL

: Sri Ayu Sahmia

: SMA Negeri 1 kampar Timur
: 2023/2024

: SMA

X

: 2 X 45 Menit

=

: Konsumsi

TUJUAN PEMBELAJARAN : Melalui pembelajaran metode ceramah peserta

KATA KUNCI

didik dapat menyimpulkan dan menjelaskan
serta juga dapat diharapkan mengidentifikasi
pengertian dan ciri-ciri  konsumsi, dan
pembagian benda konsumsi serta mampu
terampil dalam membuat gambar berupa peta
pikiran mengenai materi konsumsi dan peserta
didik mampu menyampaikan,
mengkomunikasikan, ide antar mereka, dan
mampu bekerja secara kelompok ataupun
mandiri. Tatap Muka, pada pembelajaran ini
menggunakan model konvensional (ceramah).
Metode yang digunakan adalah diskusi,

presentase dan tanya jawab

Distribusi, Faktor, Jenis, dan Mata Rantai
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1. Pertanyaan Pemantik : Apakah kalian pernah mengamati seseorang
memilih belanja? apakah kalian pernah mengamati
transaksi barang ? dan apakah kalian pernah
melihat suatu benda yang layak untuk digunakan ?

2.~ Pengetahuan atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik :

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengenai
konsumsi dalam kegiatan ekonomi

b) Peserta didik memiliki kekampuan untuk menganalisis ciri-ciri konsumsi
dan pembagian benda-benda untuk di konsumsi

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai konsumsi
dan membaca serta menulis manfaat konsumsi dalam kegiatan ekonomi

3. Profil Pelajar Pancasila

1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia

2) Mandiri

3) Bernalar kritis

4) Kreatif

5) Gotong royong
4 Sarana dan Prasarana

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi

2) Alat . Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis lainnya
5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler

6.7 Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa
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7. Ketersediaan Materi
e Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep : YA
8.~ Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini
menggunakan metode ceramah dengan media
gambar peta pikiran. Metode yang digunakan
adalah diskusi kelompok, presentase dan tanya
jawab
9. Materi Ajar, Alat dan Bahan
» Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
e Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan
faktor produksi)
e Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor
distribusi)
e Ketiga : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon
sumsi)
e Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro
dusen, konsumen)
» Sumber Pembelajaran :
e Buku paket ekonomi
e Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta :

Erlangga
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e Sumber lain dari internet yang relevan

» Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop

10. Kegiatan Pembelajaran Utama
» Pengaturan peserta didik  : Kelompok
» Metode : Diskusi, presentase dan tanya jawab
11. Asesmen
» Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok
» Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif)
12. Persiapan Pembelajaran
» Guru menyiapkan materi
Guru membentuk lelompok
Guru membagi materi kepada setiap kelompok
Lkpd

Diskusi kelompok

vV V VYV V V

Presentase dan tanya jawab
13. Langkah Pembelajaran
» Kegiatan Pembelajaran ( 90 Menit)
Materi : Konsumsi ( ciri-ciri konsumsi dan pembagian benda
konsumsi )
I.  Pesiapan
e Guru menyampaikan tujuan dipelajarinnya mengenai materi

Konsumsi
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e Guru menyampaikan pokok-pokok materi Konsumsi, seperti
Ciri-ciri Konsumsi dan Pembagian benda komsumsi
e Guru memberikan sejumlah pertanyaan lisan tentang contoh
konsumsi dalam kegiatan ekonomi
Il.  Penyajian
e Guru mengajar mengenai materi Konsumsi didepan kelas
e Sesekai, guru mengkondisikan peserta didik agar tetap bisa
focus pada materi yang diajarkan
1. Penutup
e Guru membuka pertanyaan bagi peserta didik yang ingin
bertanya
e Guru menyampaikan kesimpulan terkait materi Konsumsi
e Menutup pembelajaran dan mengucap salam
Refleksi Guru
e Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik
selama dalam proses pembelajaran
e Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas
peserta didik selama proses pembelajaran
e Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan
langkah perbaikan yang perlu dilakukan selama proses

pembelajaran
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Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
e Guru melakukan pengamatan selama pembelajaran
berlangsung. Hasil pengamatan berupa keaktifas dan
partisipasi peserta didik dalam diskusi
e Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk
mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran
Pertanyaan Refleksi Peserta Didik
e Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam
pembelajaran
e Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ?
e Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar?
e Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam

mengenai materi Pelajaran hari ini ?

167



MODUL AJAR
KELAS KONTROL

Pemyususn : Sri Ayu Sahmia

Institusi : SMA Negeri 1 kampar Timur
Tahun Pelajaran : 2023/2024

Jenjang : SMA

Kelas X

Algkasi Waktu : 2 X 45 Menit

Fase CP 'E

Domain CP . Pelaku Ekonomi

TUJUAN PEMBELAJARAN : Melalui pembelajaran metode ceramah peserta
didik dapat menyimpulkan dan menjelaskan
serta juga dapat diharapkan mengidentifikasi
pengertian pelaku ekonomi dan bagian-bagian
pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi serta
mampu terampil dalam membuat gambar berupa
peta pikiran mengenai pelaku ekonomi, dan
peserta  didik  mampu  menyampaikan,
mengkomunikasikan, ide antar mereka, dan
mampu bekerja secara kelompok ataupun
mandiri. Tatap Muka, pada pembelajaran ini
menggunakan model konvensional (ceramah).
Metode yang digunakan adalah diskusi,

presentase dan tanya jawab

KATA KUNCI . Ekonomi, Bagian, Pelaku
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1. Pertanyaan Pemantik : Apakah kalian pernah mengamati seseorang
memilih belanja? apakah kalian pernah mengamati
transaksi barang ?

2. Pengetahuan atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik :

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengenai
pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi

b) Peserta didik memiliki kemampuan untuk menganalisis pengertian
pelaku ekonomi dan bagian-bagian pelaku ekonomi dalam kegiatan
ekonomi

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai pelaku
ekonomi dan membaca serta menulis manfaat pelaku ekonomi dalam
kegiatan ekonomi

3. Profil Pelajar Pancasila

1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2) Mandiri
3) Bernalar kritis
4) Kreatif
5) Gotong royong
4. Sarana dan Prasarana
1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi
2) Alat . Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pen

sil, penggaris)
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5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler
6., Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa
7., Ketersediaan Materi
e Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep : YA
8.. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini
menggunakan metode ceramah dengan media
gambar peta pikiran. Metode yang digunakan
adalah diskusi kelompok, presentase dan tanya
jawab
9. Materi Ajar, Alat dan Bahan
» Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
e Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan
faktor produksi)
e Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor
distribusi)
e Ketiga : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon
sumsi)
o Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro
dusen, konsumen)
» Sumber Pembelajaran :

e Buku paket ekonomi
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e Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta :
Erlangga
e Sumber lain dari internet yang relevan

» Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop

10. Kegiatan Pembelajaran Utama
» Pengaturan peserta didik  : Kelompok
» Metode . Diskusi, presentase dan tanya jawab
11. Asesmen
» Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok
> Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif)
12. Persiapan Pembelajaran
» Guru menyiapkan materi

» Guru membentuk lelompok

Y

Guru membagi materi kepada setiap kelompok
Lkpd

Diskusi kelompok

YV YV Vv

Presentase dan tanya jawab
13. Langkah Pembelajaran
» Kegiatan Pembelajaran ( 90 Menit)
Materi : Pelaku Ekonomi ( Rumah Tangga Konsumen, Rumah

Tangga Produsen, Pemerintahan dan Masyarakat
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I.  Pesiapan

Guru menyampaikan tujuan dipelajarinnya mengenai materi
Pelaku Ekonomi

Guru menyampaikan pokok-pokok materi Pelaku Ekonomi,
seperti Rumah tangga konsumen, rumah tangga konsumen,
pemerintahan, Masyarakat luar negeri.

Guru memberikan sejumlah pertanyaan lisan tentang contoh

pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi

Il.  Penyajian

Guru mengajar mengenai materi pelaku ekonomi didepan
kelas
Sesekai, guru mengkondisikan peserta didik agar tetap bisa

focus pada materi yang diajarkan

1. Penutup

Guru membuka pertanyaan bagi peserta didik yang ingin
bertanya
Guru menyampaikan kesimpulan terkait materi pelaku
ekonomi

Menutup pembelajaran dan mengucap salam

Refleksi Guru

Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik

selama dalam proses pembelajaran
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e Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas
peserta didik selama proses pembelajaran
e Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan
langkah perbaikan yang perlu dilakukan selama proses
pembelajaran
Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
e Guru melakukan pengamatan selama pembelajaran
berlangsung. Hasil pengamatan berupa keaktifas dan
partisipasi peserta didik dalam diskusi
e Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk
mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran
Pertanyaan Refleksi Peserta Didik
e Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam
pembelajaran
e Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ?
e Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar?
e Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam

mengenai materi Pelajaran hari ini ?
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MODUL AJAR

KELAS EKSPERIMEN

Pemyususn : Sri Ayu Sahmia

Institusi : SMA Negeri 1 kampar Timur
Tahun Pelajaran : 2023/2024

Jenjang : SMA

Kelas X

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Fase CP PE

Domain CP : Produksi

TUJUAN PEMBELAJARAN : Melalui strategi pembelajaran Mind mapping
peserta didik dapat menyimpulkan dan dapat
menjelaskan serta dapat mengidentifikasi
pengertian produksi, tujuan kegiatan produksi
dan faktor-faktor produksi serta mampu terampil
dalam membuat gambar berupa peta pikiran
mengenai Produksi, dan peserta didik mampu
menyampaikan, mengkomunikasikan, ide antar
mereka, dan mampu bekerja secara kelompok
ataupun  mandiri. Tatap Muka, pada
pembelajaran  ini  menggunakan  strategi
pembelajaran Mind Mapping. Metode yang
digunakan adalah diskusi, presentase dan tanya

jawab
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KATA KUNCI . Produksi, Faktor, Tujuan

1. Pertanyaan Pemantik : Apakah kalian pernah mengamati kegiatan
Ekonomi ? dan apakah diantara kalian pernah
melihat orang menawarkan barang ? dan apakah
kalian pernah mengamati jual beli ? serta tukar
menukar barang ?

2. Pengetahuan atau keterampilan yang harus dimiliki peserta didik :

1) Pesert didik mampu mengidentifikasi mengenai produksi dalam kegiatan
ekonomi

2) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
produksi dan tujuan produksi dalam kegiatan ekonomi

3) Peserta didik terampil dalam membuat gambar peta pikiran mengenai
produksi dan membaca serta menulis manfaat produksi dalam kegiatan
ekonomi

3. Profil Pelajar Pancasila

1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2) Mandiri

3) Bernalar kritis

4) Kreatif

5) Gotong royong
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4. Sarana dan Prasarana
1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi
2) Alat . Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis
5. Target Peserta Didik : Peserta Didik kelas X IPS
6. Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa
7. Ketersediaan Materi
e Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep : YA
8. Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini
menggunakan metode ceramah dengan media
gambar peta pikiran. Metode yang digunakan
adalah diskusi kelompok, presentase dan tanya
jawab
9.+ Materi Ajar, Alat dan Bahan
» Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
e Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan
faktor produksi)
e Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor
e Ketiga : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon
sumsi)
e Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro

dusen, konsumen)
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» Sumber Pembelajaran :
e Buku paket ekonomi
e Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta :
Erlangga
e Sumber lain dari internet yang relevan

> Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop

10. Kegiatan Pembelajaran Utama
» Pengaturan peserta didik  : Kelompok
» Metode : Diskusi, presentase dan tanya jawab
11. Asesmen
» Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok
> Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif)
12. Persiapan Pembelajaran
» Guru menyiapkan materi
» Guru membentuk lelompok
» Guru membagi materi kepada setiap kelompok
> Lkpd
» Diskusi kelompok
» Presentase dan tanya jawab
13. Langkah Pembelajaran
» Kegiatan Pembelajaran 1_( 90 menit)
Materi : Produksi ( Pengertian Produski, Tujuan Kegiatan Produski,

Faktor- Faktor Produksi )
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Kegiatan Pendahuluan

Berdoa
Motivasi
Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menyampaikan teknik penilaian

Kegiatan inti

Guru memberikan stimulus ( penjelasan )

Guru menyajikan materi mengenai pelaku ekonomi dalam
kegiatan ekonomi

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 5-6 siswa, kelompok terbagi menjadi 4 kelompok
Guru memberikan materi kepada masing masing kelompok
Siswa berdiskusi Bersama kelompoknya mengenai masing-
masing materi yang telah diberikan oleh guru dan merancang
peta pikiran atau mind mapping

Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok ke
depan kelas serta tanya jawab antar kelompok lainnya
Kelompok yang telah selesai mempresentasekan hasil
diskusinya diminta untuk membuat lembar kesimpulan dan
menyampaikan hasil diskusinya

Selama proeses kelompok mempresentasekan hasil diskusi
dan tanya jawab, guru melakukan pengamatan/penilaian yang

telah dibuat
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I1l.  Kegiatan Penutup
e Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik
kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan
hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran
Refleksi Guru
e Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik
selama dalam proses pembelajaran
e Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas
peserta didik dalam kelompok selama proses pembelajaran
e Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan
langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam kelompok
selama proses pembelajaran
Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
e Guru melakukan pengamatan selama kelompok berdiskusi.
Hasil pengamatan berupa keaktifas dan partisipasi anggota
kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok
e Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk
mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran
Pertanyaan Refleksi Peserta Didik
e Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam

pembelajaran
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UIN SUSKA RIAU

lebih  mendalam

Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
180

Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ?

Apa upaya kamu untuk memahami
mengenai materi Pelajaran hari ini ?

belajar?

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Pemyususn
Institusi

Tahun Pelajaran
Jenjang

Kelas

Alokasi Waktu

Fase CP

Domain CP

MODUL AJAR

KELAS EKSPERIMEN

: Sri Ayu Sahmia

: SMA Negeri 1 kampar Timur
: 2023/2024

: SMA

- X

: 2 X 45 Menit

=

: Distribusi

TUJUAN PEMBELAJARAN : Melalui strategi pembelajaran Mind mapping

KATA KUNCI

peserta didik dapat menyimpulkan dan dapat
menjelaskan  serta dapat mengidentifikasi
pengertian dan jenis distribusi, factor-faktor
distribusi dan mata rantai distribusi serta mampu
terampil dalam membuat gambar berupa peta
pikiran mengenai Distribusi, dan peserta didik
mampu menyampaikan, mengkomunikasikan,
ide antar mereka, dan mampu bekerja secara
kelompok ataupun mandiri. Tatap Muka, pada
pembelajaran  ini  menggunakan  strategi
pembelajaran Mind Mapping. Metode yang
digunakan adalah diskusi, presentase dan tanya

jawab

: Distribusi, Faktor, Jenis, dan Mata Rantai
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2. Pertanyaan Pemantik : Apakah kalian pernah mengamati kegiatan Distri
busi? apakah kalian pernah mengamati transaksi
barang ?

3. Pengetahuan dan Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik :

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi distribusi
dalam kegiatan ekonomi

b) Peserta didik memiliki kekampuan untuk menganalisis factor-faktor
yang mempengaruhi distribusi dan jenis-jenis distribusi

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai distribusi
dan membaca serta menulis dampak distribusi dalam kegiatan ekonomi

3. Profil Pelajar Pancasila

1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2) Mandiri
3) Bernalar kritis
4) Kreatif
5) Gotong royong
4. Sarana dan Prasarana
1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi
2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pensil,
penggaris)
5. Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler

6.7 Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa
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7. Ketersediaan Materi
e Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep : YA
8.~ Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini
menggunakan metode ceramah dengan media
gambar peta pikiran. Metode yang digunakan
adalah diskusi kelompok, presentase dan tanya
jawab
9. Materi Ajar, Alat dan Bahan
» Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
e Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan
faktor produksi)
e Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor
distribusi)
e Ketiga : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon
sumsi)
e Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro
dusen, konsumen)
» Sumber Pembelajaran :
e Buku paket ekonomi

e Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta :

Erlangga
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e Sumber lain dari internet yang relevan

» Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop

10. Kegiatan Pembelajaran Utama
» Pengaturan peserta didik  : Kelompok
» Metode : Diskusi, presentase dan tanya jawab
11. Asesmen
» Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok
» Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif)
12. Persiapan Pembelajaran
» Guru menyiapkan materi
Guru membentuk lelompok
Guru membagi materi kepada setiap kelompok
Lkpd

Diskusi kelompok

vV V VYV V V

Presentase dan tanya jawab
13. Langkah Pembelajaran
» Kegiatan Pembelajaran 2_( 90 menit)
Materi : Distribusi (Pihak distribusi, Faktor distribusi, Mata Rantai
Distribusi)
I.  Kegiatan Pendahuluan
e Berdoa
e Motivasi

e Menyampaikan tujuan pembelajaran
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Menyampaikan teknik penilaian

Kegiatan inti

Guru memberikan stimulus ( penjelasan )

Guru menyajikan materi mengenai pelaku ekonomi dalam
kegiatan ekonomi

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 5-6 siswa, kelompok terbagi menjadi 4 kelompok
Guru memberikan materi kepada masing masing kelompok
Siswa berdiskusi Bersama kelompoknya mengenai masing-
masing materi yang telah diberikan oleh guru dan merancang
peta pikiran atau mind mapping

Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok ke
depan kelas serta tanya jawab antar kelompok lainnya
Kelompok yang telah selesai mempresentasekan hasil
diskusinya diminta untuk membuat lembar kesimpulan dan
menyampaikan hasil diskusinya

Selama proeses kelompok mempresentasekan hasil diskusi
dan tanya jawab, guru melakukan pengamatan/penilaian yang

telah dibuat

Kegiatan Penutup

Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik
kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan

hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran
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Refleksi Guru
e Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik
selama dalam proses pembelajaran
e  Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas
peserta didik dalam kelompok selama proses pembelajaran
e  Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan
dan Langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam
kelompok selama proses pembelajaran
Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
e Guru melakukan pengamatan selama kelompok berdiskusi.
Hasil pengamatan berupa keaktifas dan partisipasi anggota
kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok
e Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk
mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik

Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam

pembelajaran

e Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ?

e Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar?

e Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam

mengenai materi Pelajaran hari ini ?
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Pemyususn
Institusi

Tahun Pelajaran
Jenjang

Kelas

Alokasi Waktu

Fase CP

Domain CP

MODUL AJAR

KELAS EKSPERIMEN

: Sri Ayu Sahmia

: SMA Negeri 1 kampar Timur
: 2023/2024

: SMA

X

: 2 X 45 Menit

=

: Konsumsi

TUJUAN PEMBELAJARAN : Melalui strategi pembelajaran Mind mapping

KATA KUNCI

peserta didik dapat menyimpulkan dan dapat
menjelaskan serta dapat mengidentifikasi
pengertian dan ciri-ciri  konsumsi, dan
pembagian benda konsumsi serta mampu
terampil dalam membuat gambar berupa peta
pikiran mengenai materi konsumsi, dan peserta
didik mampu menyampaikan,
mengkomunikasikan, ide antar mereka, dan
mampu bekerja secara kelompok ataupun
mandiri. Tatap Muka, pada pembelajaran ini
menggunakan strategi pembelajaran  Mind
Mapping. Metode yang digunakan adalah

diskusi, presentase dan tanya jawab

: konsumesi, ciri, bagian, benda
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1. “Pertanyaan Pemantik . Apakah kalian pernah mengamati seseorang
memilih Dbelanja? Dan apakah kalian pernah
mengamati transaksi barang ? dan apakah kalian
pernah melihat suatu benda yang layak untuk
digunakan ?

2. Pengetahuan dan Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik :
a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengenai
konsumsi dalam kegiatan ekonomi
b) Peserta didik memiliki kekampuan untuk menganalisis ciri-ciri konsumsi
dan pembagian benda-benda untuk di konsumsi
c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai konsumsi
dan membaca serta menulis manfaat konsumsi dalam kegiatan ekonomi
3. Profil Pelajar Pancasila
1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2) Mandiri
3) Bernalar kritis
4) Kreatif
5) Gotong royong
4. Sarana dan Prasarana

1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi
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2) Alat : Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pensil,
penggaris)

.. Target Peserta Didik - Peserta Didik Reguler

—Jumlah Peserta Didik : 23 Siswa

Ketersediaan Materi
e Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep : YA
Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini menggunakan
metode ceramah dengan media gambar peta pikiran.
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok,
presentase dan tanya jawab
Materi Ajar, Alat dan Bahan
» Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi

e Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan

faktor produksi)

e Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor
distribusi)

o Ketiga : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon
sumsi)

e Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro
dusen, konsumen)

» Sumber Pembelajaran :
e Buku paket ekonomi

e Alam.S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : Erlangga
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e Sumber lain dari internet yang relevan

» Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop

10. Kegiatan Pembelajaran Utama
» Pengaturan peserta didik  : Kelompok
» Metode : Diskusi, presentase dan tanya jawab
11. Asesmen
» Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok
» Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif)
12. Persiapan Pembelajaran
» Guru menyiapkan materi
Guru membentuk lelompok
Guru membagi materi kepada setiap kelompok
Lkpd

Diskusi kelompok

vV V VYV V V

Presentase dan tanya jawab
13. Langkah Pembelajaran
» Kegiatan Pembelajaran 3_( 90 menit)

Materi : Konsumsi ( ciri-ciri konsumsi dan pembagian benda
konsumsi )

I.  Kegiatan Pendahuluan
e Berdoa
e Motivasi
e Menyampaikan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan teknik penilaian
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Kegiatan inti

Guru memberikan stimulus ( penjelasan )

Guru menyajikan materi mengenai pelaku ekonomi dalam
kegiatan ekonomi

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 5-6 siswa, kelompok terbagi menjadi 4 kelompok
Guru memberikan materi kepada masing masing kelompok
Siswa berdiskusi Bersama kelompoknya mengenai masing-
masing materi yang telah diberikan oleh guru dan merancang
peta pikiran atau mind mapping

Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok ke
depan kelas serta tanya jawab antar kelompok lainnya
Kelompok yang telah selesai mempresentasekan hasil
diskusinya diminta untuk membuat lembar kesimpulan dan
menyampaikan hasil diskusinya

Selama proeses kelompok mempresentasekan hasil diskusi
dan tanya jawab, guru melakukan pengamatan/penilaian yang

telah dibuat

Kegiatan Penutup

Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik
kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan

hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran
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Refleksi Guru

Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik
selama dalam proses pembelajaran

Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas
peserta didik dalam kelompok selama proses pembelajaran
Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan
Langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam kelompok

selama proses pembelajaran

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Guru melakukan pengamatan selama kelompok berdiskusi.
Hasil pengamatan berupa keaktifas dan partisipasi anggota
kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok

Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik

Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam
pembelajaran

Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ?

Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar?

Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam

mengenai materi Pelajaran hari ini ?
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MODUL AJAR

KELAS EKSPERIMEN

Pemyususn : Sri Ayu Sahmia

Institusi : SMA Negeri 1 kampar Timur
Tahun Pelajaran . 2023/2024

Jenjang : SMA

Kelas X

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Fase CP 'E

Domain CP : Pelaku Ekonomi

TUJUAN PEMBELAJARAN : Melalui strategi pembelajaran Mind mapping
peserta didik dapat menyimpulkan dan dapat
menjelaskan serta dapat mengidentifikasi
pengertian pelaku ekonomi dan bagian-bagian
pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi serta
mampu terampil dalam membuat gambar berupa
peta pikiran mengenai pelaku ekonomi, dan
peserta  didik  mampu  menyampaikan,
mengkomunikasikan, ide antar mereka, dan
mampu bekerja secara kelompok ataupun
mandiri. Tatap Muka, pada pembelajaran ini
menggunakan strategi pembelajaran  Mind
Mapping. Metode yang digunakan adalah

diskusi, presentase dan tanya jawab

KATA KUNCI : Ekonomi, Bagian, Pelaku
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1. Pertanyaan Pemantik : Apakah kalian pernah mengamati seseorang
memilih belanja? Dan apakah kalian pernah
mengamati transaksi barang ?

2.~ Pengetahuan dan Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik :

a) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengenai
pelaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi

b) Peserta didik memiliki kemampuan untuk menganalisis pengertian
pelaku ekonomi dan bagian-bagian pelaku ekonomi dalam kegiatan
ekonomi

c) Peserta didik terampil membuat gambar peta pikiran mengenai pelaku
ekonomi dan membaca serta menulis manfaat pelaku ekonomi dalam
kegiatan ekonomi

3. Profil Pelajar Pancasila

1) Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2) Mandiri
3) Bernalar kritis
4) Kreatif
5) Gotong royong
4. Sarana dan Prasarana
1) Media : Gambar Peta Pikiran, Buku paket ekonomi
2) Alat . Laptop, Whiteboard, kertas Karton, dan alat tulis (pena, pen

sil, penggaris)
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-~ Target Peserta Didik - Peserta Didik Reguler

-~ Jumlah Peserta Didik 1 23 Siswa

Ketersediaan Materi
e Pertanyaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi : YA
e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep : YA
Model pembelajaran : Tatap Muka, pada pembelajaran ini menggunakan
metode ceramah dengan media gambar peta pikiran.
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok,
presentase dan tanya jawab
Materi Ajar, Alat dan Bahan

» Materi Ajar : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi

Pertama : Produksi (Pengertian Produksi, Tujuan Produksi dan

faktor produksi)

Kedua : Distribusi (Pengertian Distribusi, Pihak distribusi, faktor

Ketiga : Konsumsi (Pengertian Konsumsi, Tujuan dan faktor kon

sumsi)

Keempat : Pelaku Ekonomi ( pengertian Pelaku Ekonomi, pro
dusen, konsumen, pemerintahan, dan masyarakat)

» Sumber Pembelajaran :
e Buku paket ekonomi

e Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta :

Erlangga
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e Sumber lain dari internet yang relevan

» Alat dan Bahan : Alat tulis, Laptop

10. Kegiatan Pembelajaran Utama
» Pengaturan peserta didik  : Kelompok
» Metode : Diskusi, presentase dan tanya jawab
11. Asesmen
» Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran : asesmen individu/kelompok
» Jenis Asesmen : performan (presentase), tes tertulis (Objektif)
12. Persiapan Pembelajaran
» Guru menyiapkan materi
Guru membentuk lelompok
Guru membagi materi kepada setiap kelompok
Lkpd

Diskusi kelompok

vV V VYV V V

Presentase dan tanya jawab
13. Langkah Pembelajaran
» Kegiatan Pembelajaran 4_( 90 menit)
Materi : Pelaku Ekonomi ( Rumah Tangga Konsumen, Rumah
Tangga Produsen Pemerintah, dan Masyarakat Luar
Negeri )
I.  Kegiatan Pendahuluan
e Berdoa
e Motivasi

e Menyampaikan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan teknik penilaian
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Kegiatan inti

Guru memberikan stimulus ( penjelasan )

Guru menyajikan materi mengenai pelaku ekonomi dalam
kegiatan ekonomi

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 5-6 siswa, kelompok terbagi menjadi 4 kelompok
Guru memberikan materi kepada masing masing kelompok
Siswa berdiskusi Bersama kelompoknya mengenai masing-
masing materi yang telah diberikan oleh guru dan merancang
peta pikiran atau mind mapping

Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok ke
depan kelas serta tanya jawab antar kelompok lainnya
Kelompok yang telah selesai mempresentasekan hasil
diskusinya diminta untuk membuat lembar kesimpulan dan
menyampaikan hasil diskusinya

Selama proeses kelompok mempresentasekan hasil diskusi
dan tanya jawab, guru melakukan pengamatan/penilaian yang

telah dibuat

Kegiatan Penutup

Guru menawarkan kepada peserta didik yang bersedia menarik
kesimpulan atas seluruh pembelajaran yang telah dilakukan

hari ini dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran
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Refleksi Guru

Guru mengajukan pertanyaan pengalaman yang menarik
selama dalam proses pembelajaran

Guru mengamati pastisipasi peserta didik dan keaktifitas
peserta didik dalam kelompok selama proses pembelajaran
Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kesulitan dan
Langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam kelompok

selama proses pembelajaran

Kriteria Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Guru melakukan pengamatan selama kelompok berdiskusi.
Hasil pengamatan berupa keaktifas dan partisipasi anggota
kelompok dalam kegiatan diskusi kelompok

Guru mengajukan beberapa pertanyaan lisan untuk

mengetahui ketercapaian pemahaman matari pembelajaran

Pertanyaan Refleksi Peserta Didik

Silahkan kamu identifikasi tantangan dan hambatan dalam
pembelajaran

Bagian mana menurut anda paling sulit dipahami ?

Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar?

Apa upaya kamu untuk memahami lebih mendalam

mengenai materi Pelajaran hari ini ?
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Guru Ekonomi Peneliti
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NONI LESTARI, M.Sn.
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Lampiran 11 Renana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

( KELAS KONTROL )

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kampar Timur
Kelas/Semester : X/Ganyjil

Mata Pembelajaran : Ekonomi

Materi : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
Waktu 12 X45

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuh kembangkan melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu
berkaitan dengan kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya. Sedangkan pada kompetensi sikap social berkaitan dengan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, Kerjasama, responsive (kritis), pro-
aktif (kreatif) dan percaya diri, Serta dapat berkomunikasi dengan baik.
K3.Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
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kejadian,serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar(KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1. Mensyukuri sumber daya sebagai
karunia Tuhan YME dalam rangka
pemenuhan kebutuhan

1.1.1. Siswa berdoa sebelum dan sesudah
pelajaran.

1.1.2 Siswa dapat memanfaatkan sumber
daya dengan sebaik baiknya.

2.2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin,
peduli dan tanggung jawab dalam
melakukan kegiatan ekonomi.

2.2.1 Siswa dapat berprilaku jujur.

2.2.2 Siswa dapat mengikuti
pembelajaran secara disiplin.

2.2.3 Siswa dapat peduli terhadap teman
sekelas.

2.2.4 Siswa dapat bertanggung jawab dalam
melakukan kegiatan ekonomi

kegiatan

3.3 Menganalisis tentang Peran Pelaku
Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi

3.3.1 Siswa dapat menguraikan konsep
Peran Pelaku Ekonomi dalam
Kegiatan Ekonomi .

Siswa dapat menguraikan konsep
Produksi, Distribusi, Konsumsi,
Pelaku dan Peran Pelaku Ekonomi.
Siswa dapat menguraikan tujuan
adanya Peran Pelaku Ekonomi dalam
Kegiatan Ekonomi.

Siswa dapat menganalisis tentang
Peran Pelaku Ekonomi dalam

Kegiatan Ekonomi .

3.3.2

3.3.3

3.34
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C.  Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1.

Berdoa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran dengan sungguh-

sungguh

. Memahami dan mengamalkan sikap-sikap yang sudah dijelaskan dalam

kompetensi Inti

. Memahami pengertian Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi

Menjelaskan manfaat Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi.

. Menyebutkan tentang Produksi, Distribusi, Konsumsi, Pelaku dan Peran

Pelaku Ekonomi.

. Menyajikan hasil analisis dan diskusi mengenai Peran Pelaku Ekonomi

dalam Kegiatan Ekonomi .

D. Materi Pembelajaran

1.

2.

Pengertian Produksi

Faktor- faktor Produksi

Teori Pelaku Produksi

Konsep Biaya Produksi

Konsep Penerimaan

Pengertian Distribusi

Faktor-faktor yang mempengaruhi Distribusi
Pengertian Konsumsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsumsi
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E.- Pendekatan Pembelajaran
a. Pendekatan : Saintifik
b. Metode : Mind Mapping
F.- Media Pembelajaran
a. Media /Alat : RPP, Papan tulis, spidol, buku, internet
G. SUMBER BELAJAR
a. Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : Erlangga
b. Buku Ekonomi dari sumber lain yang Relevan
c. Sumber lain dari Internet yang Relevan

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke- 1

Tahapan Kegiatan Alokasi
Waktu

1. Guru mengecek persiapan peserta didik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Peserta didik mengucapkan salam dan guru
menjawab salam.

3. Peserta didik bersama guru berdoa

Pembuka 5 Menit

4. Guru mengabsen peserta didik

5. Menginformasikan kompetensi dasar dan
indikator yang hendak dicapai yaitu produksi

6. Memberi gambaran garis besar materi yang

akan dipelajari.
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. Guru menyampaikan topik dan materi dalam

pembelajaran tentang konsep kegiatan

produksi.

. Guru menyampaikan tujuan dari materi serta

yang hendak di capai dari materi Produksi

. Guru memberikan materi pelajaran yang

akan dibahas yaitu Pengertian Produksi

. Guru memberikan penjelasan terkait materi

Inti 35 Menit
Produksi
. Guru memberi kesempatan kepada tiap Siswa
untuk bertanya
. Guru memberi kesempatan kepada Siswa
untuk menjawab pertanyaan
. Guru menjawab pertanyaan tiap Siswa yang
bertanya
. Tiap Siswa diminta untuk mencatat
kesimpulan.
. Guru menyimpulkan hasil dari materi yang
telah di diskusikan
Penutup 5 Menit

. Guru membaca materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya.

. Guru mengucap salam serta doa
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Pertemuan 2

Tahapan Kegiatan Alokasi
Waktu
. Guru mengecek persiapan peserta didik
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
. Peserta didik mengucapkan salam dan guru
menjawab salam.
. Peserta didik bersama guru berdoa
Pembuka 5 Menit
. Guru mengabsen peserta didik
. Menginformasikan kompetensi dasar dan
indikator yang hendak dicapai.
. Siswa diminta untuk mengulas kembali
materi  pertemuan  sebelumnya  vyaitu
pengertian Produksi
. Memberi gambaran garis besar materi yang
akan dipelajari yaitu Distribusi
. Memberi  pertanyaan-pertanyaan terkait
materi yang akan disampaikan.
. Guru menyampaikan tujuan dari materi serta
yang hendak di capai dari materi Distribusi
. Guru memberikan materi pelajaran yang
Inti 35 Menit
akan dibahas
. Guru memberikan penjelasan terkait materi
Distribusi
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. Guru memberi kesempatan kepada tiap Siswa

untuk bertanya

. Guru memberi kesempatan kepada Siswa

untuk menjawab pertanyaan

. Tiap Siswa diminta untuk mencatat

kesimpulan dari hasil diskusi

Penutup

. Guru menyimpulkan hasil dari materi yang

telah di diskusikan (Distribusi)

. Guru membaca materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya, yaitu Konsumsi

. Guru mengucap salam serta doa

5 Menit
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Pertemuan 3

Tahapan

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembuka

Guru mengecek persiapan peserta didik

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik mengucapkan salam dan guru

menjawab salam.

. Peserta didik bersama guru berdoa
. Guru mengabsen peserta didik

. Menginformasikan  kompetensi dasar dan

indikator yang hendak dicapai.

. Siswa diminta untuk mengulas kembali

materi  pertemuan  sebelumnya  vyaitu

pengertian Distribusi

. Guru Memberi gambaran garis besar materi

yang akan dipelajari yaitu Konsumsi

. Memberi  pertanyaan-pertanyaan terkait

materi yang akan disampaikan.

5 Menit

Inti

. Guru menyampaikan tujuan dari materi serta

yang hendak di capai dari materi Konsumsi

. Guru memberikan materi pelajaran yang

akan dibahas

. Guru memberikan penjelasan terkait materi

Konsumsi

35 Menit
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. Guru memberi kesempatan kepada tiap Siswa

untuk bertanya

. Guru memberi kesempatan kepada Siswaa

untuk menjawab pertanyaan

. Guru menjawab pertanyaan Siswa Yyang

bertanya

. Tiap Siswa diminta untuk mencatat

kesimpulan dari hasil diskusi

Penutup

. Guru menyimpulkan hasil dari materi yang

telah di diskusikan (Konsumsi)

. Guru membaca materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya Pelaku Ekonomi

. Guru mengucap salam serta doa

5 Menit
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Pertemuan 4

Tahapan

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembuka

Guru mengecek persiapan peserta didik untuk

mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik mengucapkan salam dan guru

menjawab salam.

. Peserta didik bersama guru berdoa
. Guru mengabsen peserta didik

. Menginformasikan kompetensi dasar dan

indikator yang hendak dicapai Pelaku

Ekonomi

. Siswa diminta untuk mengulas kembali

materi  pertemuan  sebelumnya  vyaitu

pengertian Konsumsi

. Memberi gambaran garis besar materi yang

akan dipelajari

. Memberi  pertanyaan-pertanyaan terkait

materi yang akan disampaikan.

5 Menit

Inti

. Guru menyampaikan tujuan dari materi serta

yang hendak di capai dari materi Pelaku

Ekonomi

35 Menit
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. Guru memberikan materi pelajaran yang akan

dibahas

. Guru memberikan penjelasan terkait materi

Plaku Ekonomi

. Guru memberi kesempatan kepada tiap Siswa

untuk bertanya

. Guru memberi kesempatan kepada Siswa

untuk menjawab pertanyaan

. Guru menjawab pertanyaan Siswa yang

bertanya

. Tiap Siswa diminta untuk mencatat

kesimpulan dari hasil diskusi

Penutup

1. Guru memberikan kesimpulan atas
pembelajaran yang sudah dilaksanakan
terkait materi Pelaku Ekonomi

2. Siswa diminta untuk mengumpulkan
catatan hasil diskusinya

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan kepada siswa untuk
lebih giat dalam belajar dan untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

4. Berdoa dan mengucap salam

5 Menit
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

(KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kampar Timur
Kelas/Semester : X /Ganjil

Mata Pembelajaran : Ekonomi

Materi : Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
Waktu :1x60JP

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuh kembangkan melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu
berkaitan dengan kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya. Sedangkan pada kompetensi sikap social berkaitan dengan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, Kerjasama, responsive (kritis), pro-
aktif (kreatif) dan percaya diri, Serta dapat berkomunikasi dengan baik.
K3.Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
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kejadian,serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K4. Mengolah,menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri,dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

1.1 Mensyukuri sumber daya sebagai
karunia Tuhan YME dalam rangka
pemenuhan kebutuhan

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1.1. Siswa berdoa sebelum dan ssudah
pelajaran.

1.1.2 Siswa dapat memanfaatkan sumber
daya dengan sebaik baiknya.

2.2 Menunjukkan perilaku jujur,disiplin,
peduli dan tanggung jawab dalam
melakukan kegiatan konomi.

2.2.1 Siswa dapat berperilaku jujur.
2.2.2 Siswa dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran secara disiplin.
Siswa dapat peduli terhadap teman
sekelas.

Siswa dapat bertanggung jawab
dalam melakukan kegiatan ekonomi

2.2.3

2.2.4.

3.3 Menganalisis tentang Peran Pelaku
Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi

3.3.1 Siswa dapat menguraikan konsep
Peran Pelaku Ekonomi dalam
Kegiatan Ekonomi .

Siswa dapat menguraikan konsep
Produksi, Distribusi, Konsumsi,
Pelaku dan Peran Pelaku Ekonomi.
Siswa dapat menguraikan tujuan
adanya Peran Pelaku Ekonomi dalam
Kegiatan Ekonomi.

Siswa dapat menganalisis tentang
Peran Pelaku Ekonomi dalam

Kegiatan Ekonomi .

3.3.2

3.3.3

3.34
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C.  Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1.

Berdoa pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran dengan sungguh-
sungguh

Memahami dan mengamalkan sikap-sikap yang sudah dijelaskan dalam
kompetensi inti

Memahami pengertian Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi
Menjelaskan manfaat Peran Pelaku Ekonomi dalam Kegiatan Ekonomi.
Menyebutkan tentang Produksi, Distribusi, Konsumsi, Pelaku dan Peran
Pelaku Ekonomi.

Menyajikan hasil analisis dan diskusi mengenai Peran Pelaku Ekonomi

dalam Kegiatan Ekonomi .

D. Materi Pembelajaran

1.

2.

3.

8.

9.

Pengertian Produksi

Faktor- faktor Produksi

Teori Pelaku Produksi

Konsep Biaya Produksi

Pengertian Distribusi

Faktor-faktor yang mempengaruhi Distribusi
Pengertian Konsumsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsumsi

Teori Pelaku Konsumen

10. Pelaku dan Peran Pelaku Ekonomi
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E.- Pendekatan Pembelajaran

c. Pendekatan

d. Metode

Saintifik

: Mind Mapping

F.- Media Pembelajaran

b. Media / Alat,RPP,Papan tulis,spidol,buku,internet

Sumber Belajar

d. Alam. S. 2002. Ips Ekonomi untuk kelas X SMAN 1. Jakarta : Erlangga

e. Buku Ekonomi dari sumber lain yang Relevan

f. Sumber lain dari Internet yang Relevan

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1

Tahapan

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembuka

3

Guru mengecek persiapan peserta didik
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Peserta didik mengucapkan salam dan guru

menjawab salam.

. Peserta didik bersama guru berdoa

4. Guru mengabsen peserta didik

5.

Menginformasikan kompetensi dasar dan
indikator yang hendak dicapai.

Guru  Menyiapkan  alat/media  dari
penggunaan metode Mind Mapping

garis besar materi yang akan dipelajari.

5 menit

Siswa diminta untuk membentuk kelompok

yang beranggotakan 4-5 orang tiap kelompok
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Inti

. Guru mengidentifikasikan tujuan

pembelajaran terkait materi produksi kepada

setiap kelompok

. Guru menjelaskan kepada peserta didik

terkait metode mind mapping

. Guru memberikan penjelasan terkait materi

Produksi kepada semua kelompok

. Guru meminta kepada setiap kelompok

untuk bertanya terkait materi yang sudah

dijelaskan

. Guru memberi kesempatan kepada setiap

kelompok untuk menjawab pertanyan

kelompok yang bertanya

. Guru menjawab pertanyaan setiap kelompok

yang bertanya

35 Menit

Penutup

. Guru memberikan kesimpulan terkait materi

Produksi yang telah di jelaskan kepada setiap
kelompok

. Guru membagi materi-materi kepada setiap

kelompok untuk dipelajari pada pertemuan
berikutnya

. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi

terkait materi yang telah diberikan

Berdoa dan mengucap salam

5 Menit
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Pertemuan ke-2

Tahapan

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembuka

. Guru mengecek persiapan peserta didik

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik mengucapkan salam dan guru

menjawab salam.

. Peserta didik bersama guru berdoa
. Guru mengabsen peserta didik

. Menginformasikan kompetensi dasar dan

indikator yang hendak dicapai yaitu

Distribusi

. Mengulas kembali materi sebelumnya yaitu

produksi

. Memberi gambaran garis besar materi yang

akan dipelajari yaitu Distribusi

. Memberi pertanyaan-pertanyaan tentang

materi yang akan disampaikan.

5 Menit

Inti

. Siswa diminta untuk membentuk kelompok

yang sudah ditentukan

. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi

terkait materi dengan metode mind mapping

. Guru mengamati proses berlangsungnya

diskusi setiap kelompok

35 Menit
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. Kelompok vyang akan tampil dapat

mempresentasekan hasil diskusinya

. Kelompok lainnya menyimak dan bertanya
. Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan

. Kelompok vyang tampil diminta untuk

menyimpulkan sesuai pemahamaannya dari

hasil diskusi

Penututp

. Guru  memberikan  kesimpulan  atas

pembelajaran yang sudah dilaksanakan

terkait materi Distribusi

. Kelompok vyang tampil diminta untuk

mengumpulkan catatan hasil diskusinya

. Guru mengingatkan kepada kelompok

berikutnya untuk mempelajari  materi

berikutnya yaitu materi Konsumsi

. Berdoa dan mengucap salam

5 Menit
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Pertemuan 3

Tahapan

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembuka

. Guru mengecek persiapan peserta didik

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik mengucapkan salam dan guru

menjawab salam.

. Peserta didik bersama guru berdoa
. Guru mengabsen peserta didik

. Menginformasikan kompetensi dasar dan

indikator yang hendak dicapai

. Mengulas kembali materi sebelumnya yaitu

materi Distribusi

. Memberi gambaran garis besar materi yang

akan dipelajari yaitu Konsumsi

. Memberi pertanyaan-pertanyaan tentang

materi yang akan disampaikan.

5 Menit

Inti

. Siswa diminta untuk membentuk kelompok

yang sudah ditentukan

. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi

terkait materi Konsumsi

. Guru mengamati proses berlangsungnya

diskusi setiap kelompok

35 Menit
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. Kelompok vyang akan tampil dapat

mempresentasekan hasil diskusinya dengan

metode mind mapping

. Kelompok lainnya menyimak dan bertanya
. Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan

. Kelompok vyang tampil diminta untuk

menyimpulkan sesuai pemahamaannya dari

hasil diskusi

Penututp

Guru  memberikan  kesimpulan atas
pembelajaran yang sudah dilaksanakan
terkait materi Konsumsi
Kelompok yang tampil diminta untuk
mengumpulkan catatan hasil diskusinya
Guru mengingatkan kepada kelompok
berikutnya untuk mempelajari  materi

berikutnya yaitu Pelaku Ekonomi

. Berdoa dan mengucap salam

5 Menit
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Pertemuan 4

Tahapan

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembuka

. Guru mengecek persiapan peserta didik

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik mengucapkan salam dan guru

menjawab salam.

. Peserta didik bersama guru berdoa
. Guru mengabsen peserta didik

. Menginformasikan kompetensi dasar dan

indikator yang hendak dicapai

. Mengulas kembali materi sebelumnya yaitu

materi Konsumsi

. Memberi gambaran garis besar materi yang

akan dipelajari yaitu tentang Pelaku Ekonomi

. Memberi pertanyaan-pertanyaan kepada

setiap kelompok tentang materi yang akan

disampaikan.

5 Menit

Inti

. Siswa diminta untuk membentuk kelompok

yang sudah ditentukan

. Setiap kelompok diminta untuk berdiskusi

terkait materi Pelaku Ekonomi mengunakan

metode mind mapping

35 Menit
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3. Guru mengamati proses berlangsungnya
diskusi setiap kelompok

4. Kelompok vyang akan tampil dapat
mempresentasekan hasil diskusinya tentang
Pelaku Ekonomi menggunakan metode mind
mapping

5. Kelompok lainnya menyimak dan bertanya

6. Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan

7. Kelompok yang tampil diminta untuk
menyimpulkan sesuai pemahamaannya dari

hasil diskusi

Penututp

1. Guru memberikan  kesimpulan atas

pembelajaran yang sudah dilaksanakan
terkait materi Pelaku Ekonomi

2. Kelompok yang tampil diminta untuk
mengumpulkan catatan hasil diskusinya

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan kepada siswa untuk lebih
giat dalam belajar dan untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

4. Berdoa dan mengucap salam

5 Menit
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H. PENILAIAN
a. Observasi
b. Keaktifan kelompok

c. Tes Tertulis ( Pilihan Ganda )

Pekanbaru, 22 Oktober 2024

Guru Ekonomi
Peneliti

AN ABDY PUTRA SRI AYU SAHMIA
NIM. 11910620676

Mengetahui
Kepala Sekolah Menengah Atas SMA Negeri 1 Kampar Timur

NONI LESTARL M. Sn
NIP. 197010121994122001
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Lampiran 12 Kisi-Kisi Instrumen

No Materi Indikator Soal Level No Soal Bentuk
Kognitif Soal
£ Produksi Menjelaskan C2 1,6,12 Objektif
pengertian Distribusi
2 Kegiatan | Menganalisis tentang C3 7,13,
Ekonomi | pengertian dan jenis
jenis Kegiatan
Ekonomi
3 Distribusi | Menjelaskan C3 5,8,9,10
pengertian distribusi
4 Kegiatan | Menganalisis dan C3 4,14
distribusi | menentukan kegiata
distribusi
5 Jenisdan | Menganalisis, C4 il
factor menentukan, pilihan
distribusi | factor-faktor distribusi
6 Konsumsi | Menjelaskan Cc2 2,3
pengertian Konsumsi
7 Kegiatan | Mengalisis kegiatan C3 20,24,25
Konsumsi | dan fackor-faktor
8 Pelaku Menganalisis C4 16,17,18,22
ekonomi | pengertian, dan
menentukan suatu
penjelasan
tentangpelaku
ekonomi
9. | Jenis pelaku | Menganalisis , C4 15,19,21
ekonomi | menentukan

perbedaan pelaku

ekonomi
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Lampiran 13 Lembar Kerja Siswa dan Guru

Lembar Observasi Guru

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kampar Timur
Kelas ' X

Mata Pelajaran : Ekonomi

PETUNJUK

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :

Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik
Skor 4 : terlaksana dengan baik

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik
Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik

Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

Skor Nilai

NO | Aktivitas yang diamati £ [4 3 >

Skor

Guru membuka pembelajaran
1. | dengan menyampaikan tema

dan tujuan pembelajaran

Guru terlebih dahulu akan
2. | membacakan kompetensi

yang akan dicapai

Kemudian guru akan
memberikan materi pelajaran
3. | (konsep permasalahan) dan
siswa akan memberi

tanggapan
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Guru akan membentuk
kelompok untuk berdiskusi,
setiap kelompok akan

beranggotakan 4-5 orang

Secara acak tiap kelompok
5. | akan mempresentasikan hasil

diskusinya

Dari hasil diskusi, siswa
diminta menyimpulkan sesuai
pemahamannya kemudian

6. | guru juga memberikan
kesimpulan atas
pembelajaran yang sudah

dilaksanakan

Guru menutup rangkaian

kegiatan pembelajaran

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori

jumlah Skor

Presentase Nilai rata-rata = x 100%0

skor maksimum

Taraf Kategori yang ditetapkan yaitu :

81% - 100% : Sangat Baik

61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup Baik
21% - 40% : Kurang Baik
0% - 20% : Sangat Kurang
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Lembar Observasi Siswa

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kampar Timur
Kelas X

Mata Pelajaran : Ekonomi

PETUNJUK

Isifah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :

Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik
Skor 4 : terlaksana dengan baik

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik
Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik

Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

- ' . Skor Nilai
NO | Aktivitas yang diamati A R Skor

Siswa mengikuti pembukaan
kegiatan pembelajaran oleh
guru, dan mendengar guru

1. | menyampaikan tema dan
tujuan pembelajaran dan
model pembelajaran yang

dipakai

siswa menyimak dan
2 | memahami kompetensi yang

akan dicapai

Siswa menyimak dan
3. | memahami materi pelajaran

(konsep permasalahan) yang
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diberikan oleh guru dan

memberikan tanggapan

Siswa membuat kelompok
untuk berdiskusi, setiap
kelompok akan

beranggotakan 4-5 orang

Secara acak tiap kelompok
5. | akan mempresentasikan hasil

diskusinya

Dari hasil diskusi, siswa
menyimpulkan sesuai
pemahamannya kemudian
6. | guru juga memberikan
kesimpulan atas
pembelajaran yang sudah

dilaksanakan

Siswa mengikuti rangkaian
7 | penutupan kegiatan model
pembelajaran oleh guru

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori

Presentase Nilai rata-rata =

jumlah Skor
d x 100%

skor maksimum

Taraf Kategori yang ditetapkan yaitu :

81% - 100%
61% - 80%
41% - 60%
21% - 40%
0% - 20%

: Sangat Baik

: Baik

: Cukup Baik

: Kurang Baik

: Sangat Kurang
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Lampiran 14 Instrumen Penelitian

SOAL UJI COBA INSTRUMEN

Mata Pelajaran : Ekonomi

Pokok Bahasan : Kegiatan Ekonomi
Waktu : 60 Menit
Petunjuk :

1.Tuliskan nama dan kelas pada Lembar Test

2.Berikan tnda (X) pada huruf a,b,c,d atau e pada jawaban yang paling benar ?

1. Produksi merupakan bagian dari kegiatan ?
a. Kegiatan Jasa

b. Kegiatan Ekonomi

o

Kegiatan Jual Beli Barang

o

Kegiatan Barter
e. Kegiatan impir dan ekspor
2. Secara umum Produksi didalam kegiatan ekonomi terbagi menjadi ...
f. Produksi Pangan dan Produksi Barang
g. Produksi Barang dan Produksi Jasa
h. Produksi Jasa dan Produksi Alam
i. Produksi Barang dan Produksi Tenaga Kerja
J. Produksi Pangan dan Produksi Alam
3. Dalam kegiatan ekonomi terbagi menjadi ...

a. 4 Bagian
b. 2 Bagian
c. 5Bagian
d. 3 Bagian
e. 6 Bagian



4. Berikut ini yang diartikan sebagai Produksi adalah ...

a.
b.
C.
d.

e.

Tindakan Menghasilkan Barang
Tindakan Menyalurkan Produk
Kegiatan Menjual Barang
Kegitan mendapatkan barang

Tindakan menyalurkan barang

5. Suatu kegiatan yang mengacu pada pendapatan dengan tujuan untuk

mendapatkan kehidupan yang layak serta kebutuhan sehari-hari tercukupi, hal

ini sering terjadi pada suatu pusat pembelanjaan seperti pasar, mall, swalayan,

pedagang, saling menguntungkan antara penjual dan pembeli. Definisi diatas

disebut ...
a. Pusat Pembelanjaan d. Faktor-Faktor Ekonomi
b. Kegiatan Ekonomi e. Pendapatan Ekonomi
c. Pertumbuhan Ekonomi

6. Berikut ini yang disebut dengan Distribusi adalah...

a.
b.

Kegiatan menghasilkan barang dari konsumen dan memproduksinya
Kegiatan menyalurkan barang atau barter barang dari produsen ke
konsumen

Kegiatan yang dilakukan oleh orang atau lembaga untuk menyampaikan
barang atau jasa dari produsen ke konsumen yang membutuhkan
Kegiatan menghasilkan barang dan menjual barang

Kegiatan menyalurkan jasa dan menyalurkan barang ke konsumen

7. kegiatan mendistribusikan barang tentunya terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhinya, adapun faktor-faktor tersebut adalah...

a.
b.

C.

Konsumen, Pasar, Produksi, distributor
Produsen, jasa, Barang, Perantara
Perantara, Konsumen, Agen, Pasar
Agen, Pasar, Produk, Distributor

Produk, Pasar, Produsen, Pantara
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8. Distribusi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga
dengan guna untuk menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke tangan
konsumen, akan tetapi kegiatan yang dilakukan dalam men-distribusikan
barang atau jasa terdapat kegiatan utama yang harus dilakukan, kegiatann
utama tersebut merupaka hal yang paling penting agar barang atau jasa dari
produsen lancar atau terjual dengan sesuai terget pasar. Kegiatan utama
tersebut adalah ..

a. Membeli barang atau jasa dari produsen kemudian menjual kepada
konsumen sesuai dengan kebutuhannya.

b. Mencari seseorang yang memiliki keahlian dengan tujuan menjual
jasanya

c. Mencari barang yang sesuai dengan pasar kemudian menjual kepada
konsumen

d. Menjual produk ke kedai atau toko konsumen

e. Mencari pekerja untuk menjualkan produknya

9. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut :

1) Penjualan

2) Pembelian

3) Menetapkan cara penjualan

4) Pemilihan dan pengelompokan barang

5) Pengadaan

Pernyataan diatas yang termasuk kedalam kegiatan Distribusi ditunjukkan

oleh nomor ...
a. 1),2),dan3) d. 2),4),dan5)
b. 1), 2),dan 4) e. 3), 4), dan 5)

c. 2),4),danb)
10.Dalam kegiatan ekonomi terdapat suatu kegiatan yang bertujuan untuk
mengurangi atau menghabiskan faedah suatu benda ( barang atau jasa ) dengan
guna untuk pemenuhan suatu kebutuhan. Definisi tersebut merupakan suatu

kegiatan yang terdapat dalam kegiatan ekonomi, adalah .....
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a.
b.

C.

Distribusi d. Kegiatan ekonomi
Konsumsi e. Agen
Produksi

11. Konsumsi terdapat 3 ciri-ciri yang harus diketahui, ciri-ciri konsumsi tersebut

dapat dilihat dari bagaimana kualitas suatu benda untuk dikonsumsi, 3 ciri-ciri

tersebut adalah

a.
b.

d.

€.

Benda habis pakai, benda jangka pendek, benda tidak ternilai

Benda yang dikonsumsi merupakan benda ekonomi, benda-benda yang
ditujukan untuk kebutuhan hidup, benda yang memiliki manfaat dan
nilai yang baik dan bagus

Benda yang tidak memenuhi kebutuhan hidup, benda jangka panjang,
benda habis sekaligus

Benda-benda ekonomi, benda-benda yang bermanfaat, benda habis

Benda cepat habis, benda jangka pendek, benda-benda ekonomi]

12. Setiap orang pasti melakukan kegiatan konsumsi. Adapun tujuan seseorang

dalam melakukan konsums adalah ...

a.
b.

C.

d.

e.

Mengurangi nilai guna barang dan jasa
Memenuhi kebutuhan akhir
Mengurangi volume barang
Menghabiskan barang dan jasa

Meningkatkan status social

13.dalam kegiatan konsumsi terdapat 2 faktor-faktor yang mempengaruhi, faktor-

faktor tersebut adalah ...

a.

b.

C.

d.
e.

Faktor Barang dan faktor Jasa

Faktor benda dan Faktor Sosial

Faktor Ekonomi dan Faktor Non-ekonomi
Faktor Ekonomi dan Faktor Barang

Faktor Non-ekonomi dan Faktor Jasa

14. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini

(1) Tingkat Pendapatan (6) Ketersediaan Barang dan Jasa

(2) Jumlah Tanggungan Keluarga  (7) Lingkungan,sosial,budaya, agama
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(3) Tingkat Pendidikan
(4) Tingkat Harga bArang dan Jasa
(5) Tempat Tinggal

Dari pernyataan-pernyataan diatas tersebut, bagian dari Non-ekonomi adalah

a. (2),(3),(5),dan (7) d. (4), (5), (6), dan (7)
b. (1), (3), (4), dan (6) e. (1), (2), (5) dan (6)
c. (3),(5), (6)dan (7)
15.Kegiatan jual beli barang yang terdapat di suatu pasar di sebut ...
a. Kegiatan Produksi
b. Kegiatan Barter
c. Kegiatan Ekonomi
d. Kegiatan simpan barang
e. Kegiatan jasa
16. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini
(1) Tingkat Pendapatan (6) Ketersediaan Barang dan Jasa
(2) Jumlah Tanggungan Keluarga  (7) Lingkungan,sosial,budaya, agama
(3) Tingkat Pendidikan
(4) Tingkat Harga barang dan Jasa
(5) Tempat Tinggal

Dari pernyataan-pernyataan diatas tersebut, bagian faktor yang mempengaruhi
ekonomi adalah ....
a. (2),(3),dan(5) c.(2),(4),dan(6) e.(3),(5) dan (6)

b. (1), (4),dan (6) d.(3), (4), dan (7)
17.-Dalam kegiatan ekonomi terdapat yang namanya pelaku ekonomi. Adapun

pelaku ekonomi ini merupakan rangkaian dari kegiatan ekonomi yang dilakukan
pada produksi, distribusi dan konsumsi barang.pelaku ekonomi mermiliki
perang penting dalam berlangsungnya kegiatan ekonomi, terdapat 4 peran yang
di isi oleh pelaku ekonomi tersebut adlaah ...

a. Rumah tangga, perusahaan,pemerintah, masyarakat luar negeri

b. Rumah tangga, produsen, distributor, konsumen, pasar

c. Perusahaan, distributor, pasar, barang
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18.

19,

20.

21.

22,

d. Pasar, barang, jasa, konsumen
e. Produsen, perusahaan, pasar, jasa
Sebagai lembaga terbesar dalam menjalankan kegiatan ekonomi terdapat upaya
yang dilakukan yaitu salah satunya dapat dilihat dari upaya memanfaatkan
layanan sumber daya manusia dari barang dan jasa baik itu dari rumah tangga
maupun perusahaan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyatnya.
Definisi tersebut merupakan peran sebagai salah satu pelaku ekonomi, adalah ..
a. Rumah tangga ( Produsen) d. Masyarakat Luar negeri
b. Perusahaan ( Konsumen ) e. Distributor
c. Pemerintah
Kesatuan yuridis dan ekonomis dari faktor-faktor produksi yang bertujuan
mencari labaa atau memberi layanan kepada masyarakat disebut ...
a. Pemerintah d Perusahaan ( Konsumen )
b. Rumah Tangga ( Produsen ) d. Masyarakat Luar Negeri
c. Distributor
Sebagai pelaku ekonomi memiliki peran didalam rumah tangga dalam kegiatan
ekonomi, peran rumah tangg dalam kegiatan ekonomi memiliki 2 peran yang
mempengaruhinya, peran rumah tangga tersebut sebagai ...
a. Sebagai distributor dan produksi
b. Sebagai konsumen dan Distributor
c. Sebagai konsumen dan Produksi
d. Sebagai Produksi dan Distributor
e. Sebagai Penghasil Barang dan Jasa
Suatu barang yang di kirim ke luar negeri untuk dijual belikan disebut ...
a. Impor Barang
b. Pengiriman Barang
c. Barang siap jual
d. Ekspor Barang
e. Barang Jadi
Fungsi rumah tangga Masyarakat Luar Negeri sebagai pelaku ekonomi dalam

kegiatan ekonomi adalah ..
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d.
e.

Sebagai penghubung jalur perdagangan

Sebagai pembeli barang dalam negeri

Sebagai interaksi kegiatan ekspor dan impor, menjual barang dan jasa
melintasi perbatasan internasional

Sebagai penjual barang dalam negeri

Sebagai penampung barang dan jasa

23.Teori Ekonomi terbagi atas ekonomi makro dan ekonomi mikro. Perbedaan

utama antara ekonomi mikro dan makro adalah ..

a.
b.
C.
d.

e.

Dasar analisis teori

Objek yang dipelajari

Pelaku ekonomi yang dibahas
Jenis sumber daya yang digunakan

perhitungan untuk mengambil keputusan

24. Suatu barang yang dikirim dari luar negeri untuk dijual belikan didalam negeri

disebut ...

a.
b.
C.
d.
e.

Barang Impor
Barang Siap Pakai
Barang Ekspor
Barang Jadi
Barang Serbaguna

25. Kegiatan Produksi yang terjadi diluar pasar termasuk salah satu legiatan

ekonomi, seperti tukang penjahit, pembuatan baju, sablon dan masih banyak

lagi, kegiatan ekonomi tersebut disebut ...

a
b.
C.
d.
e.

Kegiatan menjual jasa

Kegiatan menjual skill
Kegiatan menjual bahan pangan
Kegiatan menjual barang jadi

Kegiatan menjual barang serba guna

26. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut.

(1) Menggunakan Fktor-Faktor Industri
(2) Menyediakan faktor-faktor Produksi
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(3) Membayar Pajak
(4) Menerima balas jasa atas faktor=faktor produksi

(5) membayar sewa, bunga upah, dan gaji

Dari pernyataan-pernyataan diatas yang termasuk peran ruma tangga
konsumen ditunjukkan oleh nomor ....

a.

b.

C.

d.

e.

(1), (3), dan (4)
(1), (3), dan (5)
(2), (3), dan (4)
(1), (2), dan (3)
(3). (4), dan (5)

27. Sebagai pelaku ekonomi yang lebih dominan banyak muncul dalam kegiatan
ekonomi ialah ....

a.
b.
C.
d.

e.

Keluarga
Penjual barang
Pembeli barang
Pembuat produk

Pengirim barang

28. Nilai manfaat yang didapatkan dari penggunaan sebuah barang dan jasa

dinamakan dengan...

a.
b.
C.
d.

e.

Nilai barang
Nilai harga
Nilai uang
Nilai guna

Nilai pakai

29. Pihak yang memiliki peran dalam mempertemukan antara produsen dengan

konsumen dan mendapatkan balasan jasanya dengan bentuk provisi disebut.....

a.
b.

C.

o

Grosir
Komisioner
Makelar
Agen

Penjual
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST

(20 SOAL)
Nama
Kelas
Semester
Mapel
Hari/Tanggal
Petunjuk :
1. Tuliskan nama dan kelas pada Lembar Test
2. Berikan tnda (X) pada huruf a,b,c,d atau e pada jawaban yang paling benar

1. Secara umum Produksi didalam kegiatan ekonomi terbagi menjadi ...

d.

€.

Produksi Pangan dan Produksi Barang
Produksi Barang dan Produksi Jasa
Produksi Jasa dan Produksi Alam

Produksi Barang dan Produksi Tenaga Kerja

Produksi Pangan dan Produksi Alam

2. Berikut ini yang diartikan sebagai Produksi adalah ...

a
b.
C.
d.
e.
3. Suatu

. Tindakan Menghasilkan Barang

Tindakan Menyalurkan Produk
Kegiatan Menjual Barang
Kegitan mendapatkan barang
Tindakan menyalurkan barang

kegiatan yang mengacu pada pendapatan dengan tujuan untuk

mendapatkan kehidupan yang layak serta kebutuhan sehari-hari tercukupi, hal

ini sering terjadi pada suatu pusat pembelanjaan seperti pasar,mall, swalayan,
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pedagang, saling menguntungkan antara penjual dan pembeli. Definisi diatas
disebut ...

a.
b.

C.

Pusat Pembelanjaan d. Faktor-Faktor Ekonomi
Kegiatan Ekonomi e. Pendapatan Ekonomi
Pertumbuhan Ekonomi

4. Berikut ini yang disebut dengan Distribusi adalah...

a.
b.

d.

€.

Kegiatan menghasilkan barang dari konsumen dan memproduksinya
Kegiatan menyalurkan barang atau barter barang dari produsen ke
konsumen

Kegiatan yang dilakukan oleh orang atau lembaga untuk menyampaikan
barang atau jasa dari produsen ke konsumen yang membutuhkan
Kegiatan menghasilkan barang dan menjual barang

Kegiatan menyalurkan jasa dan menyalurkan barang ke konsumen

5. kegiatan mendistribusikan barang tentunya terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhinya, adapun faktor-faktor tersebut adalah...

a.
b.
C.
d.
a.

Konsumen, Pasar, Produksi, distributor
Produsen, jasa, Barang, Perantara
Perantara, Konsumen, Agen, Pasar
Agen, Pasar, Produk, Distributor
Produk, Pasar, Produsen, Pantara

6. Distribusi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga

dengan guna untuk menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke tangan

konsumen, akan tetapi kegiatan yang dilakukan dalam men-distribusikan

barang atau jasa terdapat kegiatan utama yang harus dilakukan, kegiatann

utama tersebut merupaka hal yang paling penting agar barang atau jasa dari

produsen lancar atau terjual dengan sesuai terget pasar. Kegiatan utama tersebut
adalah ...

a.

Membeli barang atau jasa dari produsen kemudian menjual kepada

konsumen sesuai dengan kebutuhannya.

b. Mencari seseorang yang memiliki keahlian dengan tujuan menjual

jasanya
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c. Mencari barang yang sesuai dengan pasar kemudian menjual kepada
konsumen

d. Menjual produk ke kedai atau toko konsumen

e. Mencari pekerja untuk menjualkan produknya

7.—Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut :

1) Penjualan

2) Pembelian

3) Menetapkan cara penjualan

4) Pemilihan dan pengelompokan barang

5) Pengadaan

Pernyataan diatas yang termasuk kedalam kegiatan Distribusi ditunjukkan
oleh nomor ...
a. 1),2),dan3) d. 2),4),dan5)

b. 1), 2),dan4) e. 3), 4), dan 5)
c. 2),4),danb)
8. Dalam kegiatan ekonomi terdapat suatu kegiatan yang bertujuan untuk
mengurangi atau menghabiskan faedah suatu benda ( barang atau jasa ) dengan
guna untuk pemenuhan suatu kebutuhan. Definisi tersebut merupakan suatu

kegiatan yang terdapat dalam kegiatan ekonomi, adalah .....

a. Distribusi d. Kegiatan ekonomi
b. Konsumsi e. Agen
c. Produksi

9.~ Konsumsi terdapat 3 ciri-ciri yang harus diketahui, ciri-ciri konsumsi tersebut
dapat dilihat dari bagaimana kualitas suatu benda untuk dikonsumsi, 3 ciri-ciri
tersebut adalah
a. Benda habis pakai, benda jangka pendek, benda tidak ternilai
b. Benda yang dikonsumsi merupakan benda ekonomi, benda-benda yang
ditujukan untuk kebutuhan hidup, benda yang memiliki manfaat dan
nilai yang baik dan bagus
c. Benda yang tidak memenuhi kebutuhan hidup, benda jangka panjang,

benda habis sekaligus
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d.

e.

Benda-benda ekonomi, benda-benda yang bermanfaat, benda habis
Benda cepat habis, benda jangka pendek, benda-benda ekonomi]

10. Setiap orang pasti melakukan kegiatan konsumsi. Adapun tujuan seseorang

dalam melakukan konsums adalah ...

a.
b.

C.

d.

€.

Mengurangi nilai guna barang dan jasa
Memenuhi kebutuhan akhir
Mengurangi volume barang
Menghabiskan barang dan jasa

Meningkatkan status sosial

11. dalam kegiatan konsumsi terdapat 2 faktor-faktor yang mempengaruhi, faktor-

faktor tersebut adalah ...

a.

b.

C.

d.

e.

Faktor Barang dan faktor Jasa

Faktor benda dan Faktor Sosial

Faktor Ekonomi dan Faktor Non-ekonomi
Faktor Ekonomi dan Faktor Barang

Faktor Non-ekonomi dan Faktor Jasa

12. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini

(1) Tingkat Pendapatan jasa

(2) Jumlah Tanggungan Keluarga
(3) Tingkat Pendidikan
(4) Tingkat Harga bArang dan Jasa

(5) Tempat Tinggal

(6) Ketersediaan barang dan jasa

(7) Lingkungan, social, budaya, dan agama

Dari pernyataan-pernyataan diatas tersebut, bagian dari Non-ekonomi adalah

a.
b.

C.

(2), (3), (), dan (7) d. (4), (5), (6), dan (7)
(1), (3), (4), dan (6) e. (1), (2), (5) dan (6)
(3), (%), (6) dan (7)

13. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini

(1) Tingkat Pendapatan (6) Ketersediaan Barang dan Jasa
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14,

i

16.

(2) Jumlah Tanggungan Keluarga  (7) Lingkungan,sosial,budaya, agama
(3) Tingkat Pendidikan

(4) Tingkat Harga barang dan Jasa

(5) Tempat Tinggal

Dari pernyataan-pernyataan diatas tersebut, bagian faktor yang mempengaruhi
ekonomi adalah ....
a. (2),(3),dan (5) d. (2), (4), dan (6)

b. (1), (4), dan (6) e. (3), (4), dan (7)

c. (3),(5), dan (6)
Dalam kegiatan ekonomi terdapat yang namanya pelaku ekonomi. Adapun
pelaku ekonomi ini merupakan rangkaian dari kegiatan ekonomi yang
dilakukan pada produksi, distribusi dan konsumsi barang.pelaku ekonomi
mermiliki perang penting dalam berlangsungnya kegiatan ekonomi, terdapat 4
peran yang di isi oleh pelaku ekonomi tersebut adlaah ...

a. Rumah tangga, perusahaan,pemerintah, masyarakat luar negeri

b. Rumah tangga, produsen, distributor, konsumen, pasar

c. Perusahaan, distributor, pasar, barang

d. Pasar, barang, jasa, konsumen

e. Produsen, perusahaan, pasar, jasa

. Sebagai lembaga terbesar dalam menjalankan kegiatan ekonomi terdapat

upaya yang dilakukan vyaitu salah satunya dapat dilihat dari upaya
memanfaatkan layanan sumber daya manusia dari barang dan jasa baik itu dari
rumah tangga maupun perusahaan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
rakyatnya. Definisi tersebut merupakan peran sebagai salah satu pelaku
ekonomi, adalah ...

a. Rumah tangga ( Produsen ) d. Masyarakat Luar negeri

b. Perusahaan ( Konsumen ) e. Distributor

c. Pemerintah
Kesatuan yuridis dan ekonomis dari faktor-faktor produksi yang bertujuan
mencari labaa atau memberi layanan kepada masyarakat disebut ...

a. Pemerintah d Perusahaan ( Konsumen )
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b.
C.

Rumah Tangga ( Produsen ) d. Masyarakat Luar Negeri
Distributor

17. Sebagai pelaku ekonomi memiliki peran didalam rumah tangga dalam kegiatan

ekonomi, peran rumah tangg dalam kegiatan ekonomi memiliki 2 peran yang

mempengaruhinya, peran rumah tangga tersebut sebagai ...

a
b.
C.
d.

€.

Sebagai distributor dan produksi
Sebagai konsumen dan Distributor
Sebagai konsumen dan Produksi
Sebagai Produksi dan Distributo

Sebagai Penghasil Barang dan Jasa

18. Fungsi rumah tangga Masyarakat Luar Negeri sebagai pelaku ekonomi dalam

kegiatan ekonomi adalah ..

a.
b.

C.

d.

e.

Sebagai penghubung jalur perdagangan

Sebagai pembeli barang dalam negeri

Sebagai interaksi kegiatan ekspor dan impor, menjual barang dan jasa
melintasi perbatasan internasional

Sebagai penjual barang dalam negeri

Sebagai penampung barang dan jasa

19. Teori Ekonomi terbagi atas ekonomi makro dan ekonomi mikro. Perbedaan

utama antara ekonomi mikro dan makro adalah ..

a.
b.

C.

Dasar analisis teori
Objek yang dipelajari
Pelaku ekonomi yang dibahas

d. Jenis sumber daya yang digunakan

e. perhitungan untuk mengambil keputusan

20. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut.

(1) Menggunakan Fktor-Faktor Industri
(2) Menyediakan faktor-faktor Produksi
(3) Membayar Pajak

(4) Menerima balas jasa atas faktor=faktor produksi

(5) membayar sewa, bunga upah, dan gaji
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Lampiran 15 Data Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas
No Item R Hitung R Tabel Keputusan
Pertanyaan
1 0,341 0,433 Tidak Valid
2 0,454 0,433 Valid
3 0,382 0,433 Tidak Valid
4 0,492 0,433 Valid
5 0,756 0,433 Valid
6 0,606 0,433 Valid
7 0,729 0,433 Valid
8 0,756 0,433 Valid
9 0,482 0,433 Valid
10 0,617 0,433 Valid
11 0,695 0,433 Valid
12 0,814 0,433 Valid
13 0,691 0,433 Valid
14 0,691 0,433 Valid
15 0,322 0,433 Tidak Valid
16 0,482 0,433 Valid
17 0,774 0,433 Valid
18 0,691 0,433 Valid
19 0,444 0,433 Valid
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20 0,617 0,433 Valid
21 0,361 0,433 Tidak Valid
22 0,614 0,433 Valid
23 0,434 0,433 Valid
24 0,306 0,433 Tidak Valid
25 0,242 0,433 Tidak Valid
26 0,534 0,433 Valid
27 0,300 0,433 Tidak Valid
28 0,135 0,433 Tidak Valid
29 0,395 0,433 Tidak Valid
30 0,410 0,433 Tidak Valid
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach'sAlpha | Nofltems |

921 20
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Lampiran 16 Hasil Data Prestest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
kelas Eksperimen kelas control
No
pre-test post-test pre-test post-test
siswa 1 40 70 64 64
siswa 2 48 70 72 76
siswa 3 52 65 56 52
siswa 4 60 90 64 68
siswa 5 56 90 44 56
siswa 6 48 90 68 68
siswa 7 52 75 52 44
siswa 8 36 75 40 48
siswa 9 56 85 64 60
siswa 10 44 60 44 40
siswa 11 52 80 56 64
siswa 12 44 65 56 56
siswa 13 56 85 56 60
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau




Lampiran 17 Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Uji Normalitas

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df | Sig. [Statistic| Df | Sig.
Hasil |Pretest Eksperimen| .133 | 23 | .200" | .953 |23 | .333
Belajar :

Posttest Eksperimen| .155 23 163 952 23| .319

Pretest Kontrol 126 23 200" 970 | 23| .691

Posttest Kontrol 111 23 | .200" 976 |23 | .834

*. This Is A Lower Bound Of The True Significance.
A. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test Of Homogeneity Of Variance
Levene Statistic| Dfl Df2 Sig.
Hasil Belajar Based On Mean 3.537 3 88 .058
Based On Median 2.905 3 88 .059
Based On Median 2.905 3 78.683 .050
And With Adjusted
Df
Based On Trimmed 3.438 3 88 .050
Mean
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Lampiran 18 Uji Independent Sample T Test

Independent Samples Test

Levene's
Test For
Equality
of
Variance
S T-Test For Equality Of Means
95% Confidence
Std. | Interval Of The
Mean | Error Difference
Sig. (2-Differen|Differenc
F |Sig.| T Df [Tailed)] ce e Lower| Upper
Equal 3.943].053 [12.055| 44 | .000 | 29.913 2481 [34.914 | 24912
] Variances
Hasil | Assumed
Belaja
r Equal 12.055(40.292| .000 | 29.913 2481 | 34.927 | 24.899
Variances Not
Assumed
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Lampiran 19 Dokumentasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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